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Vokal (i) panjang=          Î             misalnya                  لٛم    menjadi             qîla  

Vokal (u) panjang=         Û           misalnya                   ٌٔد   menjadi            dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Imron, (2023):  Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsep 

Mediasi Perkara Perceraian Dalam Perma No 1 

Tahun 2016 

 

Mediasi pada perkara perceraian merupakan aturan dalam hukum perdata 

Islam Indonesia, yang lahir dari ijtihad para ulama dan pembesar bangsa dalam 

menjaga perkawinan agar harmonis kembali. Namun terjadi fenomena 

kesenjangan antara harapan penerapan konsep perceraian pada perkara perceraian 

dalam PERMA No 1 Tahun 2016 antara para pakar hukum Islam dan akademisi, 

serta pemahaman masyarakat mengenai penerapan konsep mediasi pada perkara 

perceraian dalam PERMA No 1 Tahun 2016. Maka penulis tertarik menggali 

dengan pendekatan hukum Islam yaitu Maslahah Mursalah. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian pustaka (library research). Maka data yang diambil dari data 

Primer; Peraturan Mahkamah Agung No 1 Tahun 2016, dan data sekunder; yaitu 

buku tulis yang membahas tentang Mediasi dan Maslahah Mursalah. Metode 

Pengumpulan data penelitian ini adalah mencari literatur yang berkaitan dengan 

masalah, memilih, lalu menyimpulkan. Data yang sudah dikumpulkan kemudian 

dianalisis dengan metode content analysis. Hasil penelitian yang dapatkan: 

Pertama, Menurut PERMA No 1 Tahun 2016 menyebutkan bahwa perkara yang 

mesti melalui Mediasi meliputi perkara perdata dan perceraian masuk wilayah 

perkara perdata. Pengaturan Mediasi pada perkara perceraian berdasarkan 

PERMA No 1 Tahun bersifat imperative yang mewajibkan setiap perkara perdata 

mesti melalui prosedur Mediasi. Bahkan PERMA No 1 Tahun 2016 menegaskan 

bahwa, apabila terjadi pelanggaran dari prosedur tersebut, maka telah melanggar 

ketentuan peraturan perundang-undangan, bahkan Mahkamah Agung mesti 

memberikan putusan sela kepada hukum untuk melakukan mediasi dahulu 

sebelum putusan hakim karena putusan batal demi hukum; Kedua, Diantara tata 

kelola konsep Mediasi yang diteliti pada persoalan perceraian, menurut PERMA 

Nomor 1 Tahun 2016 yang pertama tahap pra mediasi, yang kedua tahap 

pelaksanaan, yang ketiga tahap akhir implementasi hasil mediasi; Ketiga, Konsep 

Mediasi dalam PERMA No 1 2016 sesuai dengan mashlahah, karena dianggap 

baik, dan sejalan dengan tujuan syara‟ dalam menetapkan suatu hukum, jumhur 

ulama sepakat dalam menggunakan maslahah untuk berijtihad, jika apa yang 

menurut akal itu baik dan selaras dengan tujuan syara‟, serta tidak ada petunjuk 

syara‟ yang menolaknya dan maslahah tersebut berguna untuk kemaslahatan 

umat. Relevansinya terletak pada perlindungan hak dan kewajiban masing-masing 

suami istri yaitu dalam hal perlindungan jiwa (hifdz al-nafs), melindungi hak 

nafkah, harta bersama, (hifdz al-mal), hak asuh anak (hifdz al-nasl). Bahkan 

mediasi tersebut bisa dintregasikan ke dalam rukun perceraian, jika merujuk pada 

urgensi dan kemaslahatan dari sebuah pernikahan. Oleh karena itu sebagai warga 

Negara, mesti mentaati pemimpin selama tidak bertentangan dengan al-Qur‟an 

dan Sunnah, apalagi di dalam konsep mediasi pada perkara perceraian 

mengandung kemaslahatan yang sejalan dengan tujuan syara‟ dan tidak 

bertentagan dengan akal. 
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Kata Kunci:  Mediasi, Perceraian, Perma No 1 Tahun 2016, Hukum Islam  

ABSTRACT 

 

 

Muhammad Imron, (2023): Review of Islamic Law on the Concept of 

Mediation of Divorce Cases in Perma No. 1 of 

2016  

 

Mediation in divorce cases is a rule in Indonesian Islamic civil law, which 

was born from the ijtihad of the scholars and dignitaries of the nation in 

maintaining marriage so that harmony returns following the Mediation procedure. 

However, there are still pros and cons among Islamic law experts and academics, 

as well as the public in understanding the concept of mediation in PERMA No. 1 

of 2016. So the authors are interested in exploring the Islamic legal approach, 

namely Maslahah Mursalah. This type of research is library research. Then the 

data is taken from primary data; Supreme Court Regulation No. 1 of 2016, and 

secondary data; namely a written book that discusses Mediation and Maslahah 

Mursalah. The data collection method for this research is to search for literature 

related to the problem, select it, then conclude. The data that has been collected is 

then analyzed using the content analysis method. As for the conclusions that the 

authors get: First, According to PERMA No. 1 of 2016 it states that cases that 

must go through Mediation include civil cases and divorce are included in the area 

of civil cases. Mediation arrangements in divorce cases based on PERMA No. 1 

Year are imperative in nature which requires that every civil case must go through 

the Mediation procedure. Even PERMA No. 1 of 2016 confirms that, if there is a 

violation of the procedure, then it has violated the provisions of laws and 

regulations, even the Supreme Court must give an interlocutory decision to the 

law to mediate before the judge's decision because the decision is null and void; 

Second, among the governance of the Mediation concept studied on divorce 

issues, according to PERMA Number 1 of 2016, namely: 1. Pre-Mediation Stage, 

2. Implementation Stage, 3. Final stage of implementation of Mediation results; 

Third, the Mediation Concept in PERMA No. 1 2016 is in accordance with 

maslahah, because it is considered good, and in line with syara' goals in 

establishing a law, the majority of scholars agree in using maslahah for ijtihad, if 

what is according to reason is good and in line with syara' goals. ', and there are 

also no syara' instructions that reject it and the maslahah is useful for the benefit 

of the people. hifdz al-mal), child custody (hifdz al-nasl). Even this mediation can 

be integrated into the pillars of divorce, if it refers to the urgency and benefit of a 

marriage. Therefore, as a citizen, one must obey the leader as long as it does not 

conflict with the Koran and Sunnah, especially in the concept of mediation in 

divorce cases containing benefits that are in line with the goals of syara' and do 

not conflict with reason.  

 

Keywords: Mediation, Divorce, Perma No 1 of 2016, Islamic Law 
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 هبذة مخخصرة

مرون ، ) مس ية  1(: مرإجؼة إمشريؼة إل سلامية حول مفهوم إموساظة في كضايا إمعلاق في بيرما رقم 0202محمد إ 

0212. 

سلامي إل هدوهيسي ، ولدت من إجتهاد إمؼوماء ووجهاء إلأمة  إموساظة في كضايا إمعلاق هي كاػدة في إملاهون إلمدني إل 

يجابيات وسوبيات بين  جرإء إموساظة. ومع ذلك ، ل حزإل هياك إ  في إلحفاظ ػلى إمزوإج حتى يؼود الاوسجام بؼد إ 

. لذإ فا ن 0212مؼام  1رقم  إموساظة خبرإء إمشريؼة إل سلامية وإلأكاديميين ، ونذلك إلدهور في فهم مفهوم إموساظة في

اف إهنهج إمشرغي إل سلامي ، أأل وهو مطوحة مرسلة. هذإ إميوع من إمبحث هو بحث في إلمؤمفين مهتمون باس خكش

وإمبيانات إمثاهوية ؛ وهو  0212مس ية  1إلمكتبات. ثم يتم أأخذ إمبيانات من إمبيانات إلأومية ؛ هظام إلمحكمة إمؼويا رقم 

حث هي إمبحث غن إلمؤمفات إلمخؼولة نخاب مكتوب يياكش إموساظة ومطوحة مرسلة. ظريلة جمع إمبيانات مهذإ إمب

بالمشكلة ، وإختيارها ، ثم إلخخام. ثم يتم تحويل إمبيانات إمتي تم جمؼها باس خخدإم ظريلة تحويل إلمحخوى. فيما يخؼوق 

هيها إلمؤمفون: أأولً ، وفلاًمػ ، ثيص ػلى أأن إملضايا إمتي يجب أأن  0212مؼام  1رقم  إموساظة بالس خًتاجات إمتي ثوضل إ 

تمر ػبر إموساظة جشمل إملضايا إلمدهية وإمعلاق يتم ثضمينها في مجال إملضايا إلمدهية. ثؼخبر حرثيبات إموساظة في كضايا 

جرإءإت إموساظة.  1رقم  إموساظة إمعلاق ػلى أأساس مزإمية بعبيؼتها وإمتي ثخعوب أأن تمر كل كضية مدهية با  س ية إ 

هه يكون كد إىتهم أأحكام إملوإهين يؤند أأهه في ح 0212مس ية  1حتى إملاهون رقم  جرإءإت ، فا  الة وجود إىتهاك ملا 

وإنووإئح ، حتى إلمحكمة إمؼويا يجب أأن ثطدر كرإرًإ تمهيديًا نولاهون نوخوسط كبل كرإر إملاضي لأن إملرإر باظل ولغ. ثاهياً 

. مرحلة 1، وهي:  0212مؼام  1 رقم إموساظة ، من بين حوكمة مفهوم إموساظة إلمدروسة حول كضايا إمعلاق ، وفلاًمػ

. إلمرحلة إهنهائية مخيفيذ هخائج إموساظة. ثامثاً: مفهوم إموساظة في كاهون بيرما رقم 2. مرحلة إمخيفيذ ، 0ما كبل إموساظة ، 

 متوإفق مع إلمطوحة ، لأهه يؼخبر حس ياً ، وثوإفلاً مع أأهدإف إمس ياسة في وضع إملاهون ، يخفق غامبية إمؼوماء 0212 1

ذإ كان ذلك ػلى ما هو ػويه. إمؼلل جيد ومتماشي مع "أأهدإف" سوريا ، ول  ػلى إس خخدإم إلمطوحة في الاجتهاد ، إ 

ثوجد ثؼويمات سيرة حرفضه ، وإلمطوحة مفيدة لمطوحة إمياس حفغ إلمال( ، وحضاهة إلأظفال )حفغ إميطل(. (. حتى 

ذإ كاهت  لحاح إمزوإج وفائدثه. لذلك يجب ػلى إلمرء كموإظن هذه إموساظة يمكن دمجها في أأركان إمعلاق ، إ  لى إ  جشير إ 

أأن يعيع إملائد ما دإم ل يخؼارض مع إمكتاب وإمس ية ، خاضة في مفهوم إموساظة في كضايا إمعلاق إمتي تحخوي ػلى 

 .مزإيا ثتماشى مع أأهدإف إمس ياسة ول ثخؼارض مؼها. سبب

، إمشريؼة إل سلامية 0212مس ية  1رقم  إمكلمات إلمفتاحية: إموساظة ، إمعلاق ، بيرما     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata “mediasi”
1
 adalah sebuah ungkapan yang diberi makna sebagai 

proses pengikutsertaan pihak ketiga dalam penyelesaian suatu perselisihan 

sebagai penasehat.
2
 Keberadaan mediasi digunakan dalam penyelesaian 

perselisihan yang tidak mengikat yang melibatkan pihak ketiga yang netral 

yang mencoba membantu pihak yang berselisih mencapai solusi yang saling 

disetujui.
3
 Dalam konsep peradilan mediasi merupakan sebuah pranata hukum 

perdamaian, dengan menggunakan jasa pihak ketiga sebagai mediator atau 

juru damai.
4
 

Mediator adalah hakim atau pihak lain yang memiliki sertifikat 

mediator sebagai pihak netral yang membantu para pihak dalam proses 

perundingan.
5
 Dalam konteks pemahaman peran dan strategi hakim mediator 

yang ditunjuk oleh berdasarkan aturan PERMA No 1 Tahun 2016, harus 

memiliki cara atau strategi yang baik dan benar untuk meminilisir terjadi 

perceraian atau dalam memberikan solusi yang terbaik kepada kedua belah 

                                                             
1
 Istilah mediasi berasal dari Bahasa latin, mediere, yang berarti berada ditengah. Mediasi 

yang dipakai sekarang ini diserap dari Bahasa Inggris, medication. Di dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), 
2
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm. 726.  
3
 Garner (ed), Bryan A., Black‟s Law Dictionary Ninth Edition, USA; Thomson Reuters, 

2009, hlm. 1070. 
4
 Basri, Cik Hasan., Peradilan Agama di Indonesia, Jakarta; Raja Grafindo, 2003, hlm. 

13. 
5
 Mardalena Hanifah, Perbandingan Tugas Mediator Pada Pengadilan Agama Indonesia 

Dengan Mahkamah Syariah Malaysia, Jurnal Vol. 6, No. 2, Juli – Desember 2020, hlm. 102. 



 

 

2 

pihak untuk mendapatkan kepuasan yang sama, yang akhirnya tidak terjadi 

putusan perceraian.
6
 

Secara formil perjalanan aturan mediasi di Indonesia diilhami oleh 

hukum acara perdata pasal 130 HIR
7
 dan 154 RBg

8
 yang menjelaskan tentang 

kewajiban hakim mendamaikan para pihak yang bersengketa.
9
 Legalitas 

Hukum acara perdata pasal 130 HIR dan 154 RBg tentang acara perdamaian 

di peradilan disahkan setelah kemerdekaan pada tahun 1970. Kedudukan 

peradilan sangat berkompetensi untuk menerima, memeriksa, dan mengadili, 

serta setiap perkara yang diajukan kepadanya.
10

  

Selain itu, peraturan mengenai tentang perdamaian disebutkan juga di 

dalam banyak peraturan seperti Pasal 39 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan,
11

 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tentang 

Pelaksanaan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,
12

 

                                                             
6
 Khoirul Anam, Strategi Hakim Mediator Dalam Mencegah Terjadinya Perceraian, 

Jurnal Hukum-Yustitiabelen, Vol. 7, No. 1 (Bulan Juli) 2021, hlm. 118.  
7
 HIR merupakan singkatan dari Herziene Inlandsch Reglement (Reglemen Indonesia 

Baru) merupakan salah satu sumber hukum acara perdata bagi daerah Pulau Jawa dan Madura 

peninggalan kolonial Hindia Belanda yang masih berlaku di negara kita hingga kini. HIR berasal 

dari Inlansch Reglement (IR) atau Reglement Bumiputera. IR pertama kali diundangkan tanggal 5 

April 1848 (Staatblad 1984: No. 16) yang diperbaharui dengan (Staatblad 1941 No. 44) merupakan 

hasil rancangan JHR. Mr. HL. Wichers, President hooggerechtshof (Ketua Pengadilan Tinggi di 

nesia pada zaman Hindia Belanda) di Batavia, dikutip dari http://afdal-

personalblog.blogspot.com/2014/09/pegertian-hir-rbg-dan-rv-dan-sejarah.html pada hari Senin 

tanggal 19 November 2018 jam 1630 WIB. 
8
 RBg adalah singkatan dari Rechtsreglement voor de Buitengewesten (Reglement untuk 

daerah seberang), merupakan Hukum Acara Perdata bagi daerah-daerah luar pulau Jawa dan 

Madura. Suatu ordonansi yang dibuat Gubernur Jenderal Hindia Belanda pada tanggal 11 Mei 

1927 (Stb. 1927 Nomor 227), Ibid., 
9
 R. Tresna, Komentar HIR, Cet: XVIII, (Jakarta: Pradnya Paramita, 2005), hlm. 110. 

10
 M. Yahya Harahap, SH, Kedudukan, Kewenangan Dan Acara Peradilan Agama, UU 

No. 7 Tahun 1989, (Jakarta: Pustaka Kartini, 1997), hlm. 89.  
11

 Lihat Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, hlm. 109. 
12

 Lihat Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-undang 

No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Ibid., h. 132 & 136  
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Undang-undang No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama.
13

 Kompilasi 

Hukum Islam juga memuat aturan tentang perdamaian, juga dalam Instruksi 

Presiden No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, dan pemerintah 

juga mengeluarkan aturan alternatif penyelesaian sengketa di luar pengadilan 

pada tahun 1999.
14

 

Tetapi, posisi mediasi belum dikaitkan sama sekali dengan acara 

perdamaian pada acara perdata yang telah berlaku sejak adanya pasal 130 

HIR/154 RBg. Kemudian dalam salah satu hasil Rakernas Mahkamah Agung 

yang dilaksanakan pada tanggal 24-27 September 2001 di Yogyakarta 

memberikan rekomendasi untuk mengoptimalkan lembaga damai dalam 

mengatasi banyaknya jumlah tunggakan perkara.
15

 

Sejak tahun 2003 Mahkamah Agung baru mengintegrasikan mediasi 

ke dalam hukum acara perdata menggantikan acara perdamaian yang selama 

ini berlaku sejak dikeluarkannya Pasal 130 HIR/154 RBg sebagai hukum 

acara perdamaian dalam acara peradilan perdata sejak zaman kolonial hingga 

usia kemerdekaan Indonesia mendekati 58 Tahun. Juga sejak 2003 PERMA 

tentang mediasi sudah mengalami perubahan sebanyak dua (2) kali, yakni 

PERMA No. 1 Tahun 2008 dan PERMA No. 1 Tahun 2016.
16

 

 

                                                             
13

 Lihat Undang-undang No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, hlm. 245. 
14

Lihat Undang-undang No. 30 Tahun 1999 Tentang Abitrase dan Alternatif Penyelesaian 

Sengketa. Undang-undang ini adalah dasar bagi bolehnya mediasi dilakukan di Indonesia sebagai 

salah satu alternatif dalam menyelesaikan sengketa secara non litigasi ataupun menyelesaikan 

sengketa di luar pengadilan 
15

 Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) No. 1 Tahun 2002 Tentang Pemberdayaan 

Pengadilan Tingkat Pertama Menerapkan Lembaga Damai. 
16

 Lihat Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 02 Tahun 2003 tentang Prosedur 

Mediasi di Pengadilan. 
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Wilayah mediasi menurut PERMA No 1 Tahun 2016 menyelesaikan 

sengketa dalam ranah privat atau perdata meliputi keluarga,
17

 waris, kekayaan, 

kontrak, perbankan, bisnis, dan lingkungan hidup serta berbagai jenis sengketa 

perdata lainnya.
18

 Pada penelitian ini membahas tata kelola konsep PERMA 

No 1 Tahun 2016 pada mediasi sengketa perdata keluarga yaitu perceraian. 

Dalam tata kelola hukum positifnya di Indonesia, basis formal 

konstitusionalnya terdapat dalam PERMA No 1 Tahun 2016, masing-masing 

pada pasal 1 (defenisi), pasal 2 (tempat penyelesaian), pasal 3 (pelaksanaan 

dan ketentuan hukum) pasal 4 (kekuatan prosedur), pasal 5, pasal 6, pasal 7 

(bentuk pelaksanaan). Dalam pasal 1 dinyatakan bahwa; (1) Penyelesaian 

sengketa melalui mediasi dibantu oleh mediator, (2) Mediator adalah Hakim 

atau pihak lain yang memiliki Sertifikat Mediator sebagai pihak netral dan tak 

boleh memutus atau memaksakan sebuah penyelesaian, (3). Sertifikat 

Mediator adalah dokumen yang diterbitkan oleh Mahkamah Agung.
19

 

Dari segi tempat pelaksanaan mediasi, menurut pasal PERMA pasal 2 

yang berbunyi: Ketentuan mengenai Prosedur Mediasi dalam Peraturan 

Mahkamah Agung ini berlaku dalam proses berperkara di Pengadilan baik 

dalam lingkungan peradilan umum maupun peradilan agama.
20

  

                                                             
17

 Sengketa perdata keluarga seperti Sengketa keluarga adalah permasalah yang ada 

dalam keluarga baik soal perceraian, waris, hibah, sampai hak asuh anak. Lihat di dalam Agung 

Candra Setiawan, Konflik dalam Keluarga (Penyebab dan Cara Menyelesaikannya), 

http://keluarga.com/keluarga/konflik-dalam-keluarga-penyebab-dan-cara-menyelesaikannya. 

Diakses pada Hari Selasa tanggal 14 Juli 2021 pukul 19.23 WIB 
18

 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Buku Komentar Peraturan Mahkamah Agung 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2008 tentang Pelaksanaan Mediasi di Pengadilan, Jakarta, 

2011, hlm. 17 
19

 Lihat PERMA No 1 Tahun 2016 pasal 1 
20

 Lihat PERMA No 1 Tahun 2016 Pasal 2 
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Selain demikian, petugas pelaksana dan ketentuan hukum yang berlaku 

terdapat pada pasal 3 yang berbunyi: (1) Setiap Hakim, Mediator, Para Pihak 

dan/atau kuasa hukum wajib mengikuti prosedur penyelesaian sengketa 

melalui Mediasi. (2) Hakim Pemeriksa Perkara dalam pertimbangan putusan 

wajib menyebutkan bahwa perkara telah diupayakan perdamaian melalui 

Mediasi dengan menyebutkan nama Mediator. (3) Hakim Pemeriksa Perkara 

yang tidak memerintahkan Para Pihak untuk menempuh Mediasi sehingga 

Para Pihak tidak melakukan Mediasi telah melanggar ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang mengatur mengenai Mediasi di Pengadilan.
21

 

Hal yang tak kalah pentingnya mengenai konsep mendasar terkait 

terbentuknya mediasi pada perkara perdata sengketa keluarga mengenai 

perceraian disebutkan pada pasal 4 yang berbunyi: Menjelaskan bahwa 

seluruh sengketa perdata yang diajukan ke Pengadilan wajib menempuh 

proses mediasi, termasuk di dalamnya perkara sengketa keluarga, kecuali 

sengketa mengenai pencegahan, penolakan, pembatalan dan pengesahan 

perkawinan.
22

 

Adapun bentuk pelaksanaan mediasi pada perkara perceraian dapat 

dilihat pada pasal 5 menyebutkan: bahwa mediasi bersifat tertutup, setiap 

laporan yang diterima hakim atas ketidakberhasilan bukan dari kesalahan 

mediator, pertemuan selain bertatap muka juga bisa audio visual. Pada pasal 6 

menyebutkan: para pihak wajib menghadiri proses mediasi, apabila para pihak 

tidak bisa hadir dapat dilakukan berdasarkan alasan yang sah seperti: kondisi 

                                                             
21

 Lihat PERMA No 1 Tahun 2016 Pasal 3. 
22

 Pasal 4 Ayat (1) dan (2) huruf d PERMA No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi 

di Pengadilan. 
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kesehatan, dibawah pengampuan, tempat tinggal jauh, tugas yang tidak 

mungkin ditinggalkan. Pelaksanaan tambahan yaitu pada pasal 7 menyebutkan 

bahwa ketika pelaksanaan mediasi berlanjut para pihak wajib menempuh 

mediasi dengan i‟tikad baik, kriteria para pihak yang tidak beri‟tikad baik 

yaitu: dua kali berturut-turut tidak hadir setelah dipanggil, tidak mengikuti 

jadwal tanpa alasan, tidak membuat pernyataan berdamai dengan pihak yang 

bersengketa.
23

  

Konsep yang memiliki kekuatan hukum dan legalitas menjadikan 

prosedur mediasi bagian dari proses perkara perdata termasuk perkara 

perceraian, sehingga pelaksanaan ini bersifat imperatif (memaksa) dan 

konsekwensinya hakim tidak bisa memutuskan perkara perdata dalam hal ini 

membahas perceraian. Sebagaimana dijelaskan didalam Pasal 4 ayat 1 setiap 

perkara perdata wajib melaksanakan proses mediasi sebelum putusan 

pengadilan,
24

 apabila terjadi pelanggaran maka Mahkamah Agung 

memberikan intruksi kepada hakim dengan memberikan putusan sela agar 

melakukan mediasi dahulu sebelum putusan pengadilan.
25

  

Sedangkan mediasi menurut aturan Islam dikenal dengan istilah 

wisāṭah yang bermakna penengahan, wasilah dan perantaraan.
26

 Sedangkan 

menurut, kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa, 

mediasi adalah proses pengikutsertaan pihak ketiga dalam penyelesaian suatu 

perselisihan, yang kedudukannya hanya sebagai penasihat, dia tidak 

                                                             
23

 Lihat PERMA No 1 Tahun 2016 Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7.  
24

 Perma No 1 Tahun 2016 Pasal 4 ayat (1). 
25

 Perma No 1 Tahun 2016 Pasal 3 ayat (1). 
26

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Cet. 

XIV, Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 1558.  
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berwenang untuk memberi keputusan untuk menyelesaikan perselisihan 

tersebut.
27

 Berdasarkan definisi di atas, bahwa mediasi adalah upaya damai 

yang dibantu pihak lain sebagai penengah yang disebut mediator. Tujuan 

wisāṭah atau mediasi untuk mengakhiri perselisihan antara dua atau lebih 

pihak yang berselisih sehingga kedua belah pihak dapat menciptakan 

hubungan baik dalam kedamaian dan penuh persahabatan antara keduanya.
28

 

Mediasi khususnya dalam perceraian dalam Islam dilakukan dengan 

bantuan ḥakamayn
29

 yang perannya terdapat dalam firman Allah SWT pada 

surat al Nisa‟ ayat 35.
30

 Ayat ini menjelaskan bahwa peran dan fungsi ḥakam 

dalam peradilan Islam artinya juru damai, yakni juru damai yang dikirim oleh 

dua belah pihak suami dan istri apabila terjadi perselisihan antara keduanya, 

tanpa diketahui keadaan siapa yang benar dan siapa yang salah di antara 

kedua suami istri tersebut.
31

 

Secara penerapan mediasi di dalam Islam terdapat perbedaan hal ini 

disebabkan karena memahami firman Allah Swt pada ayat 35: 

ف َّ َٕ َّٚشُِٚذَاَّئصِْلََحًبَُّٚ ٌْ ْْهِٓبََّئِ َّأَ ٍْ بَّيِ ًً حَكَ َٔ َّ ِّ ْْهِ َّأَ ٍْ بَّيِ ًً بَّفبَبْعَثُٕاَّحَكَ ًَ ِٓ ُِْٛ َّخِفْخىَُّْشِمبَقََّبَ ٌْ ئِ َُّكََِّٔ الل 

بَّخَبِٛشًا ًً َّعَهِٛ ٌَ ََّكَب َّالل   ٌ بََّّۗئِ ًَ َُُْٓٛ  بَ

Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 

                                                             
27

 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 

932. 
28

 Zakiyuddin Bhaidawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta: 

Erlangga, 2005), hlm. 61. 
29

 Hakam dihadirkan sebagai juru damai guna menyelesaikan perselisihan rumah tangga 

yang tajam supaya kembali hidup rukun dan damai. Maka rumusannya menjadi, apabila terjadi 

perselisihan yang hebat suami-istri (syiqaq), maka diutus penengah (hakam) yang bertugas 

mendamaikan (ishlah) para pihak yang berselisih. 
30

 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (terj. Bahrun Abu Bakar, Hery Noer 

Aly), (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 2003), hlm. 47.  
31

 Slamet Abidin, dkk., Fiqh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 189. 
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hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu 

bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 

kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal”.
32

  

Terdapat pada lafadz فبَبْعَثُٕا para ulama berbeda pendapat dalam 

penerapan mediasi dengan cara tahkim dan menghadirkan hakam, pendapat 

pertama mengatakan wajib, pendapat yang kedua mengatakan nadh/sunnah 

dan pendapat ketiga mengatakan mustahab/jika diperlukan. Para ulama 

berbeda dalam penerapan karena ini masalah ijtihadiyyah, dan secara 

konsekwensi penekanan hanya dalam penerapan tidak sampai atau berkaitan 

pada persoalan lain seperti keabsahan perceraian.  

Sedangkan Peraturan Mahkamah Agung memberikan aturan secara 

memaksa (imperatif) yaitu setiap perkara perdata wajib melalui mediasi 

sebelum putusan hakim di pengadilan.
33

 Di samping, apabila terjadi 

pelanggaran dari prosedur tersebut, maka telah melanggar ketentuan peraturan 

perundang-undangan, solusinya tetap kembali mengikuti prosedur, 

sebagaimana disebutkan dalam PERMA bahwa Mahkamah Agung 

memberikan putusan sela kepada hukum untuk melakukan mediasi dahulu 

sebelum putusan pengadilan.
34

 Mediasi telah menjadi salah satu rangkaian 

penting dari keseluruhan proses penanganan perkara di pengadilan, Menurut 

PERMA merupakan pelanggaran terhadap Pasal 130 HIR atau Pasal 154 R. 

Bg yang mengakibatkan putusan batal demi hukum.  

                                                             
32

 Q.S. Al-Nisā': 35 
33

 Perma No 1 Tahun 2016 Pasal 4 ayat (1). 
34

 Perma No 1 Tahun 2016 Pasal 3 ayat (1). 
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Dalam hal ini, para sarjana banyak sekali melakukan studi 

pengembangan metodologi-metodologi terkait pembaruan hukum Islam. Hal 

ini adalah upaya untuk mengkomunikasikan dialektika antara Islam dengan 

zaman sebagai ruang keberadaannya. Tanpa itu semua, agama akan 

kehilangan relevansinya dan tidak lagi memiliki dampak bagi kehidupan umat 

manusia.
35

 

Secara historis Sebelum mengenal hukum tertulis yang ada di 

pengadilan, hukum adat di wilayah Indonesia ketentuan cara masing-masing 

serta ungkapan yang menjadi istilah dalam menangani mediasi di dalam 

perceraian. Di antaranya seperti masyarakat kabupaten Manggarai Flores NTT 

ada ungkapan “laku wae” (laku=bagaikan, wae=air)
36

, masyarakat Dayak 

Taman Kalimantan Barat memiliki “Lembaga Musyawarah Kambong”
37

, pada 

masyarakat Sunda ada ungkapan “asah asih asuh”
38

, dalam masyarakat Sasak 

Lombok ada pepatah mengatakan “empak bau tanjung tilah aik meneng”
39

, di 

daerah Dompu Nusa Tenggara Barat ada ungkapan “kunahu busi ramawa”
40

, 

dan lain sebagainya.  

                                                             
35

 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia, (Bandung: Penerbit Mizan, 2019), hlm. 

114. 
36

 Sukadana, I Made., Mediasi Peradilan Mediasi dalam Sistem Peradilan Perdata 

Indonesia dalam Rangka Mewujudkan Proses Peradilan yang Sederhana, Cepat dan Biaya 

Ringan, Jakarta; Prestasi Pustaka, 2012, hlm. 81-82. 
37

 Ibid., 
38

 Ungkapan filsafat minang “Bulek aie ka pambuluah, bulek kato bamupakaik, picak 

salayang, bulek sagolek”. Yang maknanya adalah setiap persoalan atau silang pendapat 

diselesaikan dengan cara disatukan (bagaikan air dalam satu wadah talang bambu) dalam satu kata 

mufakat melalui cara musyawarah, ada hal-hal kecil jangan dijadikan masalah agar hubungan 

kekeluargaan dan hubungan kekerabatan tidak akan bercerai berai. Lihat I Made Sukadana, Ibid., 
39

 Ibid., hlm. 83. 
40

 Ibid., hlm. 84. 
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Terdapat sejumlah pengakuan dari pakar hukum Islam bahwa konsep 

penerapan mediasi atau ḥakam tidak efektif lagi ketika kedua belah pihak 

menyadari bahwa perceraian akan lebih baik dari pada harus mempertahankan 

rumah.
41

Namun faktanya sebagian sarjana hukum Islam, dicoba untuk diberi 

legalitas hukumnya (muhakkahmah). Dalam hal ini, terdapat beberapa teori 

metodologi hukum Islam yang sering diaplikasikan dalam upaya 

menjustifikasi praktik-praktik tersebut ke dalam kajian Maqāṣid al-Syarī‟ah.
42

 

Terjadinya dualisme mengenai penerapan konsep perceraian pada 

perkara perceraian dalam PERMA No 1 Tahun 2016 sebagai aturan 

pemerintah sebagai aturan yang sehingga bersifat muhakkamah (mendapatkan 

legitimasi hukum Islam) yang diakui dalam kajian hukum Islam yang 

memberikan kemaslahatan bagi pasangan suami istri serta anak agar harmonis 

kembali, dengan pernyataan para pakar hukum Islam dan akademisi tapi masih 

kontra dalam menerapkannya. 

Oleh karena itu, berangkat dari pemaparan diatas maka kajian tinjauan 

hukum Islam mengenai konsep mediasi pada perkara perceraian dalam 

PERMA No 1 tahun 2016 perlu terobosan dalam melegitimasi konsep mediasi 

pada perkara perceraian yang adil dan tepat yang sejalan dengan tujuan hukum 

Islam yang membawa kepada kemaslahatan. Berdasarkan pemaparan diatas 

penulis ingin membahas dalam tesis ini dengan judul: “Tinjauan Hukum 

                                                             
41

 Yayah Yarotul Salamah, Urgensi Mediasi Dalam Perkara Perceraian Di Pengadilan 

Agama, Jurnal-Naskah diterima: 25 September 2012, direvisi: 28 Desember 2012, disetujui untuk 

terbit: 5 Januari 2013, hlm. 85. 
42

 Muhammad Zainuddin Sunarto, 2019, Mediasi Dalam Persfektif Maqashid Syariah: 

Studi tentang Perceraian di Pengadilan Agama, At- Turats: Jurnal Studi Keislaman, Vol 6, No 1 

Januari-Juni 2019, hlm.101. 
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Islam Terhadap Konsep Mediasi Perkara Perceraian Dalam PERMA No 

1 Tahun 2016” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan penelitian di atas dapat ditentukan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa perkara yang diselesaikan mediasi menurut PERMA No 1 Tahun 

2016? 

2. Bagaimana bentuk mediasi dalam perkara perceraian menurut PERMA No 

1 Tahun 2016? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang konsep mediasi pada perkara 

perceraian dalam PERMA No 1 Tahun 2016? 

4. Bagaimana fungsi dan tujuan mediasi pada perkara perceraian? 

5. Apa kedudukan dan urgensi penerapan mediasi pada perkara perceraian? 

 

C. Batasan Masalah 

Membahas masalah mediasi khususnya perceraian yang telah di 

sebutkan diatas tentu cakupannya sangat luas. Maka penulis membatasi 

masalah dalam penelitian ini tentang tinjauan hukum Islam tentang konsep 

mediasi pada perkara perceraian dalam PERMA No 1 Tahun 2016? 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, pembahasan yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Apa saja perkara yang mesti diselesaikan mediasi menurut PERMA No 1 

Tahun 2016? 

2. Bagaimana bentuk mediasi pada perkara perceraian menurut PERMA No 

1 Tahun 2016? 

3. Bagaimana konsep mediasi pada perkara perceraian pada PERMA No 1 

Tahun 2016 ditinjau menurut hukum Islam? 

E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dan tujuan yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja perkara yang mesti diselesaikan mediasi 

menurut PERMA No 1 Tahun 2016; 

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk mediasi pada perkara perceraian 

menurut PERMA No 1 Tahun 2016; 

3. Untuk mengetahui bagaimana konsep mediasi pada perkara perceraian 

pada PERMA No 1 Tahun 2016 ditinjau menurut hukum Islam; 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara operatif, tujuan penelitian ini ingin memperoleh jawaban 

mendalam mengenai konsep mediasi pada perkara perceraian dalam 

PERMA No 1 Tahun 2016 ditinjau menurut hukum Islam. 
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b. Secara administratif, adalah untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

syarat memperoleh gelar megister dalam bidang hukum Islam (M.H) di 

Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau Konsentrasi 

Hukum Keluarga Islam. 

c. Secara teoritis, hasilnya diharapkan memiliki kontribusi bagi 

pengembangan pemikiran di bidang keagamaan, khususnya dalam 

bidang hukum keluarga Islam (al-Ahwal al-Syakhsiyyah). 

d. Secara praktis, dapat dijadikan landasan (dasar) untuk mengadakan 

penelitian lanjutan dalam bidang yang sama. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar mendapatkan hasil penelitian yang valid dan komprehensif, maka 

pembahasan dalam penelitian ini memuat alur sistematika sebagai berikut: 

Bab I :  Berisi Pendahuluan, diawali dengan menceritakan latar belakang 

masalah. Kemudian membahas tentang permasalahan terdiri dari 

identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan masalah. 

Setelah itu juga dijelaskan berkaitan dengan tujuan dan manfaat 

dari penilitian ini. Pada bab I ini juga dijelaskan tentang sistematika 

penulisan. 

Bab II :  Pada bab ini berisikan tentang, landasan teoritis yang berisikan 

pembahasan tentang konsep mediasi menurut hukum yuridis di 

indonesia, mediasi menurut hukum Islam, Maslahah menurut 

hukum Islam   
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Bab III :  Pada bab ini menjelaskan bentuk kerangka pikir dan kerangka kerja 

yang akan dilaksanakan dalam menyelesaikan penelitian ini, dalam 

sebuah metode penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data, pendekatan dan analisis. 

Bab IV :  Hasil penelitian, Pada bab ini berisikan tentang, apa saja perkara 

yang mesti diselesaikan mediasi menurut PERMA No 1 Tahun 

2016, bagaimana bentuk mediasi dalam perkara perceraian menurut 

PERMA No 1 Tahun 2016, bagaimana konsep mediasi dalam 

perceraian pada PERMA No 1 Tahun 2016 ditinjau menurut 

hukum Islam.  

Bab V :  Merupakan bab yang terakhir dari penelitian ini yang berisikan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang disertai saran-saran dari hasil 

penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Mediasi Menurut Hukum Yuridis di Indonesia  

Secara etimologi, istilah mediasi berasal dari bahasa latin mediare 

yang berarti berada di tengah. „Berada di tengah‟ yang dimaksud yaitu pihak 

ketiga atau mediator, secara prinsip mediator dalam posisi netral tidak 

memihak, selain itu dituntut mampu menjaga rahasia, sehingga akan 

menumbuhkan kepercayaan (trust) kepada pihak yang berperkara.
43

 

Pernyataan yang serupa dikemukakan Gunawan Wijaya yang menyatakan 

bahwa mediasi sebagai suatu proses penyelesaian perkara antara dua pihak 

atau kelompok mencari kesepakatan mufakat dengan bantuan mediator yang 

bersifat netral tidak berpihak dengan salah satu pihak perkara.
44

 

Thomas E. Crowley
45

 dan John Haynes memiliki defenisi yang sama di 

dalam memberikan pengertian mediasi yakni suatu proses aturan yang dibantu 

pihak ketiga untuk memacahkan masalah secara damai. John Haynes sedikit 

menambahkan bahwa proses mediasi tersebut merupakan   sebagai menajemen 

dalam bernegosiasi antara kedua belah pihak yang berperkara, dan mediator 

sebagai seorang manajer yang memimpin diskusi tentang permasalahan yang 

akan diselesaikan.
46

 Sedangkan menurut PERMA No 1 Tahun 2016 pasal 1 

ayat (1) menyebutkan bahwa mediasi adalah cara penyelesaian sengketa 
                                                             

43
 Rahmadi Usman, Mediasi Di Pengadilan dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2012, hlm. 23. 
44

 Takdir Rahmadi, Mediasi Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat, 

(Jakarta Press, 2011), hlm. 12. 
45

 Thomas E. Crowley, Settle it Out of Court: How to Resolve Business and Personal 

Disputes Using Mediation, Arbitration and Negotiation (United States of America: John Wiley 

&Sons, INC, 1994), hlm. 145. 
46

 John Haynes, “The Process of Mediation”, Journal Families in Conflict: Theories and 

Approaches in Mediation and Counselling (Singapore-Malaysia-Hongkong; Butterworth: Dignus 

Honore Subordinate Courts in Singpore, 2000), hlm. 5. 
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melalui proses perundingan untuk memperoleh kesepakatan Para Pihak 

dengan dibantu oleh Mediator.
47

 

Para mediator memiliki prinsip yang adil dan sama, sehingga 

menumbuhkan kepercayaan dari kedua belah pihak.
48

 Selain itu juga 

bermakna berada di posisi netral dan tidak memihak.
49

 Sebaliknya menurut 

PERMA No 1 Tahun 2016 pasal 1 ayat (2) menyebutkan bahwa mediator 

adalah Hakim atau pihak lain yang memiliki Sertifikat Mediator sebagai pihak 

netral yang membantu Para Pihak dalam proses perundingan guna mencari 

berbagai kemungkinan penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara 

memutus atau memaksakan sebuah penyelesaian.
50

 

Kamus Hukum menyatakan bahwa mediasi suatu proses penyelesaian 

sengketa yang dibantu oleh mediator untuk memberikan solusi secara damai 

agar dapat diterima para pihak yang bersengketa.
51

 Sedangkan didalam 

ketentuan Umum Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia PERMA 

No 1 Tahun 2016 menjelaskan bahwa setiap perkara perdata wajib melaui 

prosedur mediasi yang dibantu pihak mediator yang bersertifikat mediator 

sebagai pihak yang netral dan tidak berpihak dalam proses mendamaikan.
52

 

 

Penyelesaian sengketa dengan kesepakatan damai telah ada berabad-

                                                             
47

 Lihat PERMA No 1 Tahun 2016 pasal 1 ayat (1). 
48

 Syahrizal Abbas, Mediasi: Dalam Perspektif Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum 

Nasional (Cet.I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2009), hlm. 1-2.  
49

 Marwan & Jimmy, Kamus Hukum (Cet. I; Surabaya: Reality Publisher, 2009), hlm. 

426-427.  
50

 PERMA No 1 Tahun 2016 pasal 1 ayat (2).  
51

 Soesilo Prajogo, Kamus Hukum: International & Indonesia (Jakarta: Wipress, 2007), 

hlm. 261.  
52

 PERMA No 1 Tahun 2016 Pasal 1 ayat 1 dan 2. 
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adab yang lalu dalam kehidupan Indonesia. Secara historis penyelesaian 

sengketa secara damai di Indonesia dapat dirasakan oleh masyarakat. Bahkan 

mengantarkan mereka pada kehidupan yang harmonis, adil, seimbang, dan 

terpelihara nilai-nilai kebersamaan (komunalitas) di antara masyarakat 

setempat.
53

 Bahkan mengantarkan mereka pada kehidupan yang harmonis, 

adil, seimbang, dan terpeliharanya nilai-nilai kebersamaan (komunalitas) di 

antara masyarakat setempat, dengan proses yang cepat dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai kebersamaan, tanpa merampas hak para pihak bahkan 

mengintervensi kebebasan. Apabila terjadi sengketa dampaknya bukan hanya 

memperburuk hubungan antar para pihak, akan tetapi juga dapat 

mengganggu keharmonisan sosial dalam masyarakat.
54

 

Penyelesaian sengketa pada abab yang lalu dalam kehidupan Indonesia 

mengacu pada prinsip “kebebasan”
55

 dengan mekanisme musyawarah dan 

mufakat yang secara praktek bukan hanya pada upaya benar atau salah dalam 

sengketa yang mereka hadapi, akan tetapi mereka cenderung memikirkan 

penyelesaian untuk masa depan, dengan mengakomodasi kepentingan-

kepentingan mereka secara berimbang.
56

 

Musyawarah mufakat merupakan falsafah masyarakat Indonesia 

dalam setiap pengambilan keputusan, dan juga sebagai filosofi bangsa 

                                                             
53

 Timothy Lindsey, Introduction: An Overview of Indonesian Law, (NSW: The 

Federation Press, 1998), hlm. 2.  
54

 Syahriyal Abbas, Mediasi dalam Persfektif Hukum Syari‟ah, Hukum Adat, dan Hukum 

Nasional, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), hlm. 284.   
55

 Kebebasan yang dimaksudkan adalah para pihak lebih leluasa untuk mengkreasi 

kemungkinan opsi yang dapat ditawarkan dalam proses penyelesaian sengketa. Para pihak dapat 

menentukan metode yang digunakan dalam penyelesaian sengketanya yang dapat menguntungkan 

dan diterima masing-masing pihak yang berperkara dengan bantuan mediator sebagai pihak ketiga. 
56

 Puslitbang hukum dan Peradilan, “Naskah Akademik Mengenai Court Dispute 

Resolution (Akademic Draft on Court Dispute Resolution),” (Mahkamah Agung RI, 2003).   
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diwujudkan ke dalam dasar negara, yaitu pancasila. Nilai tertinggi ini, 

kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam UUD 1945 dan sejumlah peraturan 

perundang-undangan di bawahnya. Nilai musyawarah mufakat terkonkretkan 

bentuk alternatif penyelesaian sengketa seperti mediasi, arbitrase, negosiasi, 

fasilitasi, dan berbagai bentuk penyelesaian sengketa lainnya.
57

 

Musyawarah mufakat yang berujung damai juga digunakan 

dilingkungan peradilan, terutama dalam penyelesaian sengketa perdata. Hal 

ini terlihat dari sejumlah peraturan perundang-undangan sejak masa kolonial 

Belanda sampai sekarang masih memuat asas musyawarah damai sebagai 

salah satu asas peradilan di Indonesia.
58

 Bahkan akhir-akhir ini muncul 

dorongan kuat dari berbagai pihak untuk memperkuat prinsip damai, melalui 

mediasi dan arbitrase dalam penyelesaian sengketa. Dorongan ini didasarkan 

pada sejumlah pertimbangan antara lain; penyelesaian sengketa melalui 

pengadilan memerlukan waktu yang cukup lama, melahirkan pihak menang 

kalah, cenderung mempersulit hubungan para pihak pasca lahirnya putusan 

hakim, dan para pihak tidak leluasa mengupayakan opsi penyelesaian sengketa 

mereka. 

                                                             
57

 Budaya masyarakat Indonesia lebih mengutamakan musyarawah untuk mencapai 

kesepakatan (mupakat) agar bisa menyelesaikan sengketa secara damai, walaupun untuk itu 

kadang harus mengorbankan hak dan kepentingan pribadi. Musyawarah merupakan bagian dari 

kearifan lokal masyarakat Indonesia (local widom) yang menjaga kerukunan anggota masyarakat. 

Musyawarah sebagai salah satu sendi dasar Negara yang tercantum dalam Pancasila dan UUD 

1945 sebagai metode yang diprioritaskan untuk menyelesaikan sengketa. Dan musyawarah 

merupakan budaya yang berasal dari ajaran Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia, seperti 

mayoritas Negara Asia yang memprioritaskan kebersamaan dan harmoni di tengah masyarakat. S. 

Benton and B. Setiadi, Mediation and Conflict Management in Indonesia, in Conflict Management 

in the Asia Pacific: Assumption and Approaches in Diverse Cultures, ed. L. Kwok and D. Tjosvold 

(Singapore: John Wiley & Sons, 1998). 
58

 M. Yahya Harahap, Beberapa Tinjauan Mengenai Sistem Peradilan dan Penyelesaian 

Sengketa, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1997), hlm. 237-238.  
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Berikut dikemukakan sejumlah peraturan perundang-undangan yang 

dijadikan dasar yuridis bagi penerapan mediasi di pengadilan maupun di luar 

pengadilan. Mediasi dengan landasan musyawarah menuju kesepakatan 

damai, mendapat pengaturan tersendiri dalam sejumlah produk hukum Hindia-

Belanda maupun dalam produk hukum setelah Indonesia merdeka sampai hari 

ini. Pengaturan alternatif penyelesaian sengketa dalam aturan hukum amat 

penting, mengingat Indonesia adalah Negara hukum (rechtsstaat).
59

 

Mediasi di Indonesia pada tahun 2003
60

 baru mengintegrasikan ke 

dalam hukum acara perdata menggantikan acara perdamaian yang selama ini 

berlaku sejak dikeluarkannya Pasal 130 HIR/154 RBg sebagai hukum acara 

perdamaian dalam acara peradilan perdata sejak zaman kolonial hingga usia 

kemerdekaan Indonesia mendekati 58 Tahun. Juga sejak 2003 PERMA 

tentang mediasi sudah mengalami perubahan sebanyak dua (2) kali, yakni 

PERMA No. 1 Tahun 2008 dan PERMA No. 1 Tahun 2016. 

Semua perkara perdata diharuskan dan diwajibkan terlebih dahulu 

dilakukan upaya penyelesaian perkara melalui jalur perdamaian dengan 

memanggil mediator yang turut serta membantu perdamaian. Selain itu, 

menurut PERMA Nomor 1 Tahun 2016, peran mediator dalam Pasal 3 

menegaskan, ada kewajiban bagi setiap orang yang menjalankan fungsi 

mediator untuk memiliki sertifikat, ini menunjukkan keseriusan penyelesaian 

                                                             
59

 Pringgodigdo, Tiga Undang-Undang Dasar, (Jakarta: PT Pembangunan, 1981), hlm. 

127.  
60

 Lihat Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 02 Tahun 2003 tentang Prosedur 

Mediasi di Pengadilan. 
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sengketa melalui mediasi secara professional.
61

 

Alasan yang melatar belakangi Mahkamah Agung RI mewajibkan para 

pihak menempuh Mediasi sebelum perkara yang diajukan diputus oleh hakim 

didasari oleh beberapa alasan, yaitu: Pertama, proses mediasi diharapkan 

dapat mengatasi masalah penumpukan perkara. Kedua, proses mediasi 

dipandang sebagai cara penyelesaian sengketa yang lebih cepat dan murah 

dibandingkan dengan proses litigasi. Ketiga, pemberlakuan mediasi 

diharapkan dapat memperluas akses bagi pihak untuk memperoleh keadilan. 

Keempat, institusionalisasi proses mediasi ke dalam sistem peradilan dapat 

memperkuat dan memaksimalkan fungsi lembaga peradilan dalam 

penyelesaian sengketa.
62

 

Penyelesaian sengketa melalui jalur mediasi memiliki manfaat yang 

besar, hal ini dapat dilihat dari asumsi bahwa para pihak yang telah mencapai 

kesepakatan akan mengakhiri persengketaan secara adil dan saling 

menguntungkan kedua belah pihak. Bahkan proses mediasi yang gagal 

mencapai kesepakatan, para pihak sebenarnya telah memperoleh manfaatnya. 

Kesediaan para pihak untuk bertemu dan berdialog dalam suatu forum diskusi 

mediasi member keuntungan paling tidak telah memperoleh klarifikasi akar 

persengketaan dan mempersempit perselisihan diantara mereka.
63

 

Mediasi sebagai salah satu bentuk penyelesaian sengketa memiliki 

ruang lingkup utama berupa wilayah privat atau perdata. Sengketa-sengketa 

                                                             
61

 Lihat PERMA No 1 Tahun 2016 Pasal 3 ayat (1). 
62

 Septi Wulan Sari, Mediasi Dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016, 

Jurnal AHKAM, Volume 5, Nomor 1, Juli 2017, hlm. 16. 
63

 Darmawati H, Fungsi Mediasi Dalam Perkara Perceraian, Jurnal Sulesana, Volume 9 

Nomor 2 Tahun 2014, hlm. 89. 
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perdata berupa sengketa keluarga, waris, kekayaan, kontrak, perbankan, 

bisnis, dan lingkungan hidup serta berbagai jenis sengketa perdata lainnya 

dapat diselesaikan melalui jalur mediasi.
64

 

Peraturan Mahkamah Agung memiliki ketegasan dalam hukumnya 

yaitu para hakim pemeriksa yang tidak memerintahkan para pihak untuk 

menempuh Mediasi, maka telah melanggar ketentuan peraturan perundang-

undangan yang mengatur mengenai mediasi di Pengadilan. Dalam hal terjadi 

pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), maka 

Mahkamah Agung mengambil kebijakan sebelum hakim memutuskan perkara 

untuk memberika putusan sela kepada pengadilan tingkat pertama untuk 

melakukan proses mediasi.
65

 

Hakim Pemeriksa Perkara yang tidak memerintahkan Para Pihak untuk 

menempuh Mediasi sehingga Para Pihak tidak melakukan Mediasi telah 

melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai 

Mediasi di Pengadilan atau batal demi hukum. Dalam hal terjadi pelanggaran 

terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), apabila diajukan 

upaya hukum maka Pengadilan Tingkat Banding atau Mahkamah Agung 

dengan putusan sela memerintahkan Pengadilan Tingkat Pertama untuk 

melakukan proses Mediasi.
66

 

Adapun konsep-konsep yang terdapat dalam mediasi adalah sebagai 

berikut:  

                                                             
64

 Syahrial Abbas, Mediasi dalam Hukum syari‟ah, Hukum adat, dan Hukum Nasional, 

hlm. 22. 
65

 R. Tresna, Komentar HIR, (Jakarta: Pradnya Paramita, 2007), Edisi Ke-4, Cet. Ke-5, 

hlm. 298-299. 
66

 Lihat PERMA No 1 Tahun 2016 Pasal 3 dan 4. 
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1) Unsur-Unsur Mediasi  

Unsur-unsur mediasi ini diambil dari beberapa rumusan dan defenisi 

mengenai mediasi, yang dijadikan unsur-unsur mediasi, yakni: 

Menurut maskur hidayat mengatakan bahwa unsur-unsur mediasi 

antara lain: 1) Menyelesaikan sengketa dengan jalan perundingan. 2) Terdapat 

pihak ketiga, yaitu mediator yang keberadaannya diterima oleh para pihak 

yang bersengketa, 3) Tugas mediator adalah membantu para pihak yang 

bersengketa untuk mencari penyelesaian atas sengketa yang terjadi, 4) 

Kewenangan membuat putusan adalah atas kesepakatan para pihak yang 

bersengketa, 5) Mediasi memiliki beberapa ciri khas, yaitu bersifat informal, 

privat, voluntary (kesukarelaan).
67

 

Menurut Gayuh Arya Hardika penerapan mediasi diberbagai negara 

secara umum mengandung unsur-unsur: 1) Sebuah proses sengketa 

berdasarkan perundingan. 2) Adanya pihak ketiga yang bersifat netral yang 

disebut sebagai mediator (penengah) terlibat dan diterima oleh para pihak 

yang bersengketa di dalam perundingan itu. 3) Mediator tersebut bertugas 

membantu para pihak yang bersengketa untuk mencari penyelesaian atas 

masalah-masalah sengketa 4) Mediator tidak mempunyai kewenangan 

membuat putusan selama proses perundingan berlangsung. 

Sedangkan menurut The Centre for Conflict Resolution UNESCO 

menetapkan unsur yang harus ada di dalam mediasi: 1) Mediasi: di dalam 

mediasi seakan-akan mediator memiliki otoritas untuk membantu para pihak 

bernegosiasi sehingga mereka dapat mencapai kesepakatan. Mediasi adalah 

                                                             
67

 Maskur Hidayat, Strategi dan Taktik Mediasi bedasarkan PERMA No. 1 Tahun 2016 

tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan. (Jakarta; Kencana, 2016), hlm. 53-54.  
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seni mengubah posisi orang orang (Mediation is the "art of changing people's 

positions) dengan tujuan tertentu untuk menerima paket yang disatukan oleh 

kedua belah pihak, dengan mediator sebagai pendengar, penasehat, perumus 

perjanjian di mana kedua belah pihak telah berkontribusi.
68

 2) Mediator: hadir 

untuk memfasilitasi komunikasi antara para pihak Mediator adalah 

pengumpul, atau fasilitator tetapi bukan orang yang membuat keputusan.
69

 3) 

Komunikasi: pada tahap awal mungkin terdiri dari pihak-pihak yang sebagian 

besar berbicara dengan mediator, tetapi saat mediasi berkembang, para pihak 

semakin banyak berbicara satu sama lain dengan mediator yang memandu 

proses.
70

 4) Pengawasan dan Kontrol: Mediator hadir untuk mengendalikan 

proses agar peserta tidak menyela, memanggil nama, atau terlibat dalam 

tindakan merusak lainnya. Mediator tidak mengontrol hasil penyelesaian dari 

perselisihan itu berasal dari para pihak sendiri.
71

 5) Strategi Mediasi: Mediator 

melakukan "diplomasi ulang-alik", di mana ia memisahkan para pihak dan 

membawa pesan bolak-balik. Pemisahan para pihak adalah hal biasa dalam 

perselisihan yang intens seperti perang, mediasi perceraian yang diperintahkan 

pengadilan, atau situasi lain di mana para pihak tidak dapat berada di ruangan 

yang sama satu sama lain atau situasi lain di mana para pihak tidak dapat 

berada di ruangan yang sama satu sama lain.
72

 6) Menguntungkan semua 

pihak: Sebagian besar mediasi dilakukan dengan para pihak di ruangan yang 

                                                             
68

 The Centre for Conflict Resolution UNESCO, Advanced Mediation Skills Course Book 

Course C, (Paris; UNESCO Division of Water Sciences, 2003), hlm. 7.  
69

 Ibid., 
70

 Ibid., 
71

 Ibid., 
72

 Ibid., 
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sama. dengan mediator mengendalikan proses komunikasi untuk saling 

menguntungkan semua pihak.
73

 

2) Karakteristik mediasi 

Yang menjadi karakteristik keunggulan dari mediasi adalah sebagai 

berikut: a) Relatif lebih murah dibandingkan dengan alternatif-alternatif 

penyelesaian sengketa lainnya, b) Adanya kecendrungan dari pihak yang 

bersengketa untuk menerima dan adanya rasa memiliki putusan mediasi, c) 

Dapat menjadi dasar bagi para pihak yang bersengketa untuk menegosiasikan 

sendiri sengketa-sengketa yang mungkin timbul kembali di kemudian hari, d) 

Terbukanya kesempatan untuk menelaah masalah-masalah yang merupakan 

dasar dari suatu sengketa, e) Membuka kemungkinan adanya saling 

kepercayaan diantara pihak yang bersengketa, sehingga dapat dihindari rasa 

bermusuhan dan dendam, f) Dalam pelaksanaan mediasi segala hal 

diungkapkan serta sifat acara mediasi adalah rahasia. Berbeda dengan acara 

litigasi yang selalu “Terbuka untuk umum”. Sifat tidak terbuka untuk umum 

ini bisa membuat pihak-pihak yang bersengketa merasa nyaman selama 

pelaksanaan mediasi dalam rangka penyelesaian sengketa. Karena tanpa ada 

kekhawatiran sengketa yang terjadi di antara mereka menjadi perhatian 

publik.
74

 

3) Keunggulan Mediasi 

Keunggulan mediasi secara filosofis mediasi berlandaskan pada hal-

hal sebagai berikut: 1) Mau mendengar dan menerima kebaikan orang lain, 

                                                             
73

 Ibid., 
74

 Maskur Hidayat, Strategi dan Taktik Mediasi., hlm. 54-55. 
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serta mengakui kesalahan dan kejelekan sendiri, 2) Berunding secara 

kooperatif mencari penyelesaian sengketa merupakan penyelesaian terbaik 

menjalin hubungan masa depan, 3) Para pihak paling tahu dan memahami apa 

yang adil dan layak bagi mereka, oleh karena itu penyelesaian yang dianggap 

adil oleh pihak lain belum tentu dapat mereka terima.
75

 

4) Proses Tahapan Mediasi 

Proses mediasi dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap 

pramediasi, tahap pelaksanaan mediasi, dan tahap akhir implementasi hasil 

mediasi. dalam tahap ini merupakan yang akan ditempuh oleh mediator dan 

para pihak dalam menyelesaikan sengketa mereka. 

a. Tahap Pramediasi   

Tahap pelaksanaan pada hari sidang pertama yang telah ditentukan, 

yang dihadiri kedua belah pihak, hakim mewajibkan para pihak untuk 

menempuh mediasi.
76

  

Tahapan pramediasi adalah tahap awal dimana mediator menyusun 

sejumlah langkah dan persiapan sebelum mediasi benar-benar dimulai. Tahap 

pramediasi merupakan tahap amat penting, karena akan menentukan berjalan 

tidaknya proses mediasi selanjutnya.
77

 Pada tahap ini mediator melakukan 

bebarapa langkah anatara lain: 

1) Membangun kepercayaan diri 

2) Menghubungi para pihak 
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3) Menggali dan memberikan informasi awal mediasi 

4) Fokus pada masa depan  

5) Mengkordianasi pihak yang bertikai  

6) Mewaspadai perbedaan budaya  

7) Menetukan siapa yang hadir  

8) Menentukan tujuan pertemuan  

9) Menentukan waktu dan tempat  

10) Menciptakan rasa aman bagi kedua belah pihak untuk bertemu dan 

membicarakan perselisihan mereka
78

 

b. Pelaksanaan mediasi 

Tahap pelaksaan mediasi adalah tahap dimana pihak-pihak yang 

berikut sudah berhadapan satu sama lain, melalui proses mediasi. dalam tahap 

ini, terdapat beberapa langkah penting anatara lain; sambutan pendahuluan 

mediator, presentasi dan pemaparan kisah para pihak, mengurutkan dan 

menjernihkan permasalahan, berdiskusi dan bernegosiasi masalah yang 

disepakati, menciptakan opsi-opsi, menemukan butir kesepakatan dan 

merumuskan keputusan, mencatat dan menuturkan kembali keputusan dan 

penutup mediasi.
79

  

Tahapan pelaksanaan mediasi dapat dilakukan dengan beberapa tahap 

diantaranya yaitu: 

1) Tahap sambutan pendahuluan  
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Dalam tahap sambutan pendahuluan, mediator menyampaikan “salam 

selamat datang” kepada para pihak dam mempersilahkan mereka duduk pada 

tempat yang telah disediakan. Mediator memperlihatkan identitas diri dan 

perannya dalam mediasi serta para pihak mengetahui kedudukan mediator 

dalam menjalankan tugas mediasi. dalam sambutan pendahuluan ini mediator 

memberikan penghormatan dan penghargaan kepada para pihak yang telah 

bersedia memberikan jalan keluar secara terbuka terhadap permasalahan yang 

mereka persengketakan.  

Dalam tahap pendahuluan ini, mediator juga harus menjelaskan secara 

konkrit langkah-langkah yang akan ditempuh dalam proses medaisi. Mediator 

mengemukakan kepada para pihak bahwa mereka diberikan kesempatan untuk 

mengemukan persoalan yang mereka pesengketakan.  

Selanjutnya, dalam tahap pendahuluan ini mediator harus juga 

menjelaskan kedudukan dalam proses mediasi. ia hanya berfungsi membantu 

para pihak dalam mencari jalan pemecahan terhadap persolan yang mereka 

hadapi, dan ia tidak memiliki kewenangan untuk memaksakan kedua belah 

pihak untuk mengikuti tawaran atau solusi yang dimiliki oleh mediator.
80

 Hal 

penting lain dalam tahap pendahuluan ini adalah mediator harus menjelaskan 

aturan main kepada para pihak. Mediator dapat mengemukakan bahwa dalam 

proses mediasi selanjutnya para pihak harus saling menghargai dan 

menghormati satu sama lain, tidak menyela atau menyanggah ketika satu 

pihak mengungkapkan persoalan lainnya. 
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2) Persentasi dan pemaparan kisah para pihak  

Dalam tahap ini mediator harus hati-hati memilih dan menentukan 

pihak mana yang diberikan kesempatan terlebih dahulu untuk mengungkapkan 

kisahnya, karena jangan sampai menimbulkan kesalahan persepsi dari para 

pihak, bahwa mediator memihak untuk salah satu pihak. Tujuan pemaparan 

kisah ini secara bergantian adalah member kesempatan kepada para pihak 

untuk saling mendengar secara langsung persoalan yang mereka hadapi 

masing-masing.  

3) Mengurutkan dan Menjernihkan  

Permasalahan Mengurutkan dan menjernihkan permasalahan adalah 

tindakan mediator untuk membuatkan suatu struktur pertemuan mediasi yang 

meliputi masalah-masalah yang diperselisihkan dan sedang berkembang. 

Dalam menyusun dan mengurut permasalahan mediator harus selalu 

mengklarifikasi dan menanyakan kepada para pihak, apakah persolan itu 

penting bagi mereka, dan apakah kebutuhan-kebutuhan khusus yang berkaitan 

dengan tiap-tiap masalah yang telah diurutkan satu persatu. 

4) Berdiskusi dan Bernegosiasi  

Dalam tahap diskusi ini mediator mengarahkan para pihak untuk fokus 

kepada persolan yang telah dipilih terlebih dahulu untuk dibahas. Ia tetap 

meminta tetap para pihak memaparkan kembali persoalan secara detail dengan 

mengingatkan agar salah satu pihak tidak meyela pihak lain ketika ia 

menyatakan prsoalannya.  
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5) Menciptakan opsi-opsi  

Dalam tahap ini setelah mereka saling memahami kebutuhan khusus 

dan kepentingan masing-masing pihak, mediator meminta para pihak untuk 

memikirkan cara penyelesaian untuk memenuhi kebutuhan mereka, melalui 

kebebasan menciptakan dan mengembangkan ide-ide mereka, sehingga 

mereka mampu menciptakan pilihan (opsi) yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan konflik. Ada bebarapa cara dalam menciptakan opsi antara 

lain: curah pendapat, usul tertulis, pengalaman orang lain dan melalui orang 

ketiga yang disegani. 

6) Menemukan butir kesepakatan dan merumuskan keputusan  

Dari jumlah opsi yang ditawarkan para pihak baik melalui curah 

pendapat, usul tertulis, pengalaman orang lain maupun melalui pandangan 

orang yang disegani, mediator dapat mengajak para pihak untuk menemukan 

butir kesepakatan dan merumuskan dalam suatu keputusan. Jika para pihak 

setuju dengan butir-butir kesepakatan tersebut dituangkan dalam suatu 

perjanjian. Dalam peraktik kesepakatan yang dituangkan dalam suatu 

perjanjian menjadi prasyarat dalam kontrak mediasi. namun, praktik 

kebanyakan yang ditandatangi dalam medasi adalah pokok-pokok kesepakatan 

yang kemudian disempurnakan oleh pihak pengecara menjadi kesepakatan 

akhir. 

7) Langkah terkhir dari pelaksaan proses mediasi adalah penutup mediasi.  

Dalam penutup mediasi, mediator mengucapkan selamat kepada kedua 

belah pihak atas kesepakatan mereka membuat solusi atau penyelesaian 

sengketa yang baru saja mereka tandatangi bersama. Mediator memberikan 
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penjelasan bahwa kesepakatan yang mereka buat adalah hasil kerja keras 

mereka dan itu merupakan keputusan mereka sendiri. Mediator mengingatkan 

juga bahwa kesepakatan yang telah mereka capai akan bermanfaat jika mereka 

menindaklanjutinya. Setelah penandatangan kesepakatan para pihak ditanda 

tangani oleh adanya kata penutup dari mediator, maka secara formal 

berakhirlah kegiatan mediasi. 

B. Mediasi Menurut Hukum Islam  

1. Mediasi Dalam Sengketa Keluarga Menurut Hukum Islam 

Mediasi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah wisāṭah yang 

bermakna penengahan, wasilah dan perantaraan.
81

 Sedangkan menurut, 

kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa, mediasi 

adalah proses pengikutsertaan pihak ketiga dalam penyelesaian suatu 

perselisihan, yang kedudukannya hanya sebagai penasihat, dia tidak 

berwenang untuk memberi keputusan untuk menyelesaikan perselisihan 

tersebut.
82

 Berdasarkan definisi di atas, bahwa mediasi adalah upaya 

damai yang dibantu pihak lain sebagai penengah yang disebut mediator. 

Mediasi, mediator dan ḥakam, yang tidak bisa dilepaskan dan akan 

ditemukan baik diperadilan agama maupun diperadilan umum. Ketiga 

istilah tersebut bertujuan untuk mewujudkan perdamaian antara para pihak 

yang bersengketa.
83

 Kewajiban melakukan mediasi (wisāṭah) dengan cara 
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taḥkim (mengangkat sebagai hakim atau penguasa) dan menghadirkan 

ḥakam dalam mediasi pertama kali ditegaskan oleh Allah Swt dalam al-

Qur‟an surat al-Nisā' ayat 35: 

ٌَّْ ْْهِٓبََّئِ َّأَ ٍْ بَّيِ ًً حَكَ َٔ َّ ِّ ْْهِ َّأَ ٍْ بَّيِ ًً بَّفبَبْعَثُٕاَّحَكَ ًَ ِٓ ُِْٛ َّخِفْخىَُّْشِمبَقََّبَ ٌْ ئِ ف كَََِّّٔ َٕ ٚشُِٚذَاَّئصِْلََحًبَُّٚ

بَّخَبِٛشًا ًً َّعَهِٛ ٌَ ََّكَب َّالل   ٌ بََّّۗئِ ًَ َُُْٓٛ َُّبَ  الل 
 

Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 

seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang 

hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 

memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.
84

  
 

Ayat di atas mengatakan bahwa jika terjadi perselisihan dalam 

rumah tangga, maka dianjurkan untuk mengutus dua ḥakam (hakamain) 

yakni seorang dari pihak suami dan hakam dari pihak istri. Adapun hakam 

yang dimaksud adalah disyaratkan harus mengetahui permasalahan yang 

mereka hadapi.
85

 Selain itu, ayat diatas juga menjelaskan peran dan fungsi 

ḥakam dalam peradilan sebagai juru damai yang dikirim oleh dua belah 

pihak suami dan istri ketika terjadi perselisihan antara keduanya, tanpa 

melihat siapa yang benar dan salah.
86

 Dengan demikian ayat tersebut 

bahwa hakam sebagai utusan dan delegasi para pihak suami isteri. Tetapi 

dalam kondisi tertentu ḥakam yang bukan dari pihak keluarga para pihak 

sudah ditetapkan oleh mengangkat sebagai hakim atau penguasa.
87

 

Pengangkatan ḥakam disyaratkan jujur dan dapat dipercaya, berpengaruh 
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dan mengesankan, mampu bertindak sebagai juru damai serta orang yang 

lebih mengetahui keadaan suami istri, sehingga suami istri lebih terbuka 

mengungkapkan rahasia hati mereka masing-masing.
88

 

Para ulama berbeda pendapat tentang kekuasaan dua orang ḥakam. 

Menurut Imām Mālik, kedua orang ḥakam dapat memberikan ketetapan 

tanpa seizin suami istri, jika hal tersebut dipandang maslahat seperti 

seorang laki-laki menjatuhkan talak satu dengan syarat istri membayar 

tembusan.
89

 Sedangkan Imām Abū Ḥanīfah berpendapat bahwa kedua 

orang ḥakam tidak boleh menceraikan suatu perkawinan tanpa izin dari 

suami atau istri. Karena ḥakamayn adalah wakil dari suami istri tersebut.
90

 

Selain demikian, ada istilah dalam mediasi, mediator, dan ḥakam 

memiliki persamaan dari segi tujuannya yaitu ishlâh. Menurut para ulama 

fikih berpendapat bahwa kata ishlâh dapat maknai sebagai perdamaian.
91

  

Mendamaikan orang yang bersengketa diperintahkan dalam al 

Qur‟ân, hal ini sebagaimana firman Allah SWT QS. Al Hujurat ayat 9 dan 

10, berbunyi: 

بَّعَهََّٗالْْخُْشَّٰ ًَ َّبغََجَّْاحِْذٰىُٓ ٌْْۢ ِ َّفبَ بۚ ًَ َُُْٓٛ اَّبَ ْٕ اَّفبَصَْهحُِ ْٕ َّالْخخَهَُ ٍَ ْٛ إْيُِِ ًُ َّانْ ٍَ َّيِ ٍِ َّطبَۤى ِفخَٰ ٌْ اِ َّٖفمَبَحهُِٕأََّ

َّفبَۤءَثَّْ ٌْ ِ َِّۖفبَ
َّاّللٰ َّايَْشِ ٗ

ٰٓ
َّانِٰ ءَ ْۤٙ َّحفَِ ٗ َّحَخّٰ ْٙ َّحبَْغِ ْٙ َََّّان خِ َّاّللٰ  ٌ اَّاِۗ ْٕ الَْغِطُ َٔ َّ َّببِنْعَذْلِ ب ًَ َُُْٓٛ َّبَ ا ْٕ فبَصَْهحُِ

ٍََّ ْٛ مْغِطِ ًُ َّانْ  ٚحُِبُّ

ٌََّ ٕ ًُ ََّنعََه كُىَّْحشُْحَ اح مُٕاَّالل  َٔ ْٚكُىََّّْۚ َٕ َّأخََ ٍَ ْٛ ةٌَّفأَصَْهحُِٕاَّبَ َٕ َّئخِْ ٌَ إْيُُِٕ ًُ بَّانْ ًَ  ئَِ 
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 Artinya: “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu'min berperang 

maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua 

golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka 

perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan 

itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu telah 

kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara 

keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-

orang mu'min adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara 

kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu 

mendapat rahmat”.
92

 

Ayat diatas berkaitan erat dengan kisah Saudah binti Zam‟ah salah 

satu istri Rasulullah SAW yang sudah lansia, yang hendak ingin 

diceraikannya. Lalu Saudah binti Zam‟ah mengadakan kesepakatan 

dengan memberikan jatah harinya kepada Aisyah sebagai tawaran asalkan 

ia tidak diceraikan. Kemudian Rasulullah Saw menerima tawaran untuk 

tidak menceraikannya.
93

 Bunyi haditsnya sebagaimana berikut: 

تُطلَِّقْنِي وَأمَْسِ   يَتْ سَوْدَةُ أنَْ يُطلَِّقَهَا النَّبِي   صَلَّى عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ ، قاَلَ : خَشِ 
يُصْلِحَا  كْنِي ، وَاجْعَلْ يـوَْمِي لِعَائِشَةَ، فـفََعَلَ فـنَـزَلََتْ : }فَلَا جُنَاحَ{ عَلَيْهِمَا أَنْ 

 بـيَـنْـهَُمَا صُلْحًا وَالص لْحُ خَيـرْ  
Artinya:  diriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata: Saudah takut akan 

diceraikan oleh Nabi SAW., Saudah berkata kepada Nabi, 

“Jangan ceraikan aku dan tetaplah berpegang teguh dalam 

ikatan penikahan denganku, dan jadikanlah pembagian hariku 

untuk „Aisyah”, Nabi pun melakukannya. Kemudian turunlah 

ayat (falâ junâha „alaihimâ an yushlihâ baynahumâ shulhâ wa al 

shulhu khair). (HR. Al Tirmidzi)
94
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Hadits yang lebih singkat dan esensi dari makna haditsnya sama 

juga dapat ditemukan dalam shahihayn
95

, dengan teks hadits sebagaimana 

berikut: 

  ىُوَ الرَّجُلُ يـرََى مِنِ امْرأَتَوِِ مَا لَا يـعُْجِ بوُُ كِبـرَاً ، أَوْ غَيـرْهَُ فـيريُدُ فِراَقـهََا فـتَـقَُولُ أمَْسِ 
 وَاقْسِ مْ لِي مَا شِ ئْتَ قاَلَتْ فَلاَ بأَْسَ إِذَا تـرَاَضَيَا كْنيِ 

Artinya:  Dari Aisyah RA, Allah berfirman (jika seorang wanita khawatir 

akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya) Aisyah 

berkata, yaitu seorang laki-laki yang mempunyai istri sudah tua 

yang tidak lagi bereproduksi, ia bermaksud menceraikannya, 

lalu wanita itu berkata, aku jadikan giliranku bebas untukmu, 

maka turunlah ayat ini. (HR. Bukhari dan Muslim)
96

 

Ibnu Hajar mengomentari hadis diatas, bahwa hadits ini tidak turun 

tentang untuk siapa, tetapi hadits ini turun tentang apa. Yakni tentang 

seorang istri yang telah merelakan hak pembagian harinya kepada 

suaminya, jika istri sudah merelakan hak pembagian harinya ditentukan 

oleh suaminya, suami boleh saja menetapkan hak tersebut sesuai kehendak 

dirinya sendiri.
97

 

Imam Syafii berpendapat atas ayat ini tentang shulh/perdamaian 

antara istri dan suami dilaksanakan, ia berkata: apabila seorang wanita 

khawatir sikap nusyuz suaminya, tidak mengapa atas keduanya untuk 

berdamai. Adapun sikap nusyuz suami terhadap istri adalah tidak 

menyenangi dirinya. Allah SWT membolehkan bagi suami untuk tetap 
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menahan istrinya meski tidak menyenanginya, dan hendaknya keduanya 

membuat kesepakatan damai. Pada yang demikian itu terdapat dalil, inti 

kesepakatan damai ini adalah si istri membebaskan suami dari sebagian 

kewajiban dirinya.
98

 

Kemudian Imam syafii berkata perihal al habsu (menahan/tidak 

menceraikan istri) setelah al Shulh: boleh bagi suami untuk menahan 

(tidak menceraikan) istrinya, meski tidak memenuhi sebagian giliran 

bermalam dengannya, atau tidak bermalam sama sekali dengannya selama 

istri meridhai hal tersebut. Tapi bila istri menuntut kembali pemenuhan 

hak atas dirinya, tidak halal bagi suami selain berbuat adil kepadanya atau 

menceraikannya.
99

 

Adapun rukun al Shulh yang disepakati oleh jumhur empat mazhab 

adalah:  

Pertama, syarat dalam shighat ijab dan qabul hendahlah terdapat 

kalimat yang menunjukkan perdamaian antara dua orang yang bersepakat 

untuk melakukan al Shulh, seperti pihak pertama hendaknya mengatakan 

“aku berdamai denganmu atas persoalan ini dengan perdamaian sepeti ini” 

(shalihtuka „ala kadza bi kadza) dan pihak kedua menjawab dengan “aku 

terima, atau aku ridha dalam perdamaian ini, atau aku terima perdamaian 

ini”. Al-shulh juga dianggap sah dengan adanya lafadz kerelaan atau surat 

perdamaian atau sejenis dengannya.
100
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Kedua, syarat bagi orang yang mengadakan perdamaian (para 

pihak). Sebagaimana berikut: a) Hendaklah para pihak berakal, b) Baligh 

(dewasa) c) Tidak murtad/Muslim (syarat ini sebagaimana yang ditetapkan 

oleh Abu Hanifah, sementara ulama lain tidak menetapkan syarat ini).
101

 

Majallat al Ahkam al Adliyah dalam pasal 1539 menjelaskan 

bahwa syarat bagi orang yang membuat suatu akad perdamaian harus sehat 

akalnya, ia tidak perlu sudah baligh. Oleh karena itu, akad perdamaian 

yang dibuat oleh orang gila, atau orang dungu, atau anak yang belum 

mengerti (ghairu mumayyiz) mutlak tidak sah.
102

 

Ketiga, syarat bagi subyek yang diperselisihkan dan diadakan al 

Shulh terhadapnya haruslah benda yang baik, bukan atas benda yang 

haram. Keempat, syarat atas penggantian perjanjian dalam al shulh adalah 

harus adanya sesuatu yang diingkari, atau yang didiamkan.
103

 

Syaikh Utsaimin mengatakan orang yang melakukan al Shulh 

harus merelakan sebagian haknya, dan tidak mengikuti hawa nafsunya. 

Karena kalau seandainya salah satu pihak bersikeras untuk mengambil 

haknya dan pihak lain melakukan hal yang sama. Al Shulh tidak akan 

pernah terwujud.
104

 

Apabila terjadi perbedaan pendapat di dalam menetapkan legalitas 

penerapan ḥakam, untuk menghilangkan perbedaan tersebut dengan 
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keputusan qadla‟ sebagai al ada‟u (menunaikan)
105

, al hukmu 

(memutuskan)
106

, al shan‟u (membuat), al hatmu (memaksa) dan al bayân 

(menjelaskan).
107

 Muhammad Salam Madkur menyebutkan bahwa makna 

al qadla yaitu “suatu keputusan produk pemerintah”, atau “menyampaikan 

hukum syar‟i dengan jalan penetapan”.
108

 Menurut al Izz bin Abdi al 

Salam mengatakan bahwa ketetapan al qadla berbeda dengan mufti, kalau 

penerapan al qadla‟ mesti dilaksanakan sementara hukum yang tetapkan 

oleh mufti adalah tidak wajib untuk dilaksanakan.
109

 

H. A. Djazuli mengatakan bahwa sebelum terbitnya Majallat al 

Ahkam al Adliyyah, kekhalifahan Ustmaniyah dihadapkan keberagaman 

putusan dari lembaga perdatanya yang sangat banyak jumlahnya dari satu 

mazhab, yaitu mazhab Hanafi. Untuk menjamin kepastian hukum, 

kekhalifahan Ustmaniyah membentuk satu panitia untuk membuat 

kodifikasi hukum perdata Islam yang dijadikan sebagai pegangan bagi 

para hakim perdata dan warga negara di seluruh wilayah kekhalifahan 

Ustmaniyah.
110

 

Di Indonesia al qadla‟ sudah ada, walaupun secara tertulis yuridis 

tetapi dalam prakteknya telah ada penerapan peradilan agama dalam 
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proses penyelesaian perkara-perkara dan penerapan peradilan agama sudah 

ada pada masa kerajaan-kerajaan Islam nusantara sekitar pada abad ke-VII 

sebagian besar masyarakat nusantara menganut Islam.
111

 

Pada tahun 1974 pemerintah Indonesia menetapkan Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang dengan jelas 

menyatakan bahwa setiap sengketa atau perselisihan yang berkaitan 

dengan hukum keluarga diselesaikan di Peradilan Agama. Kemudian di 

kodifikasi Instruksi Presiden Republik Indonesai Nomor 1 Tahun 1991 

Tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI).
112

 

Sebelumnya banyak terjadi perbedaan dalam penetapan hukum di 

peradilan agama, karena banyaknya sumber dari kitab fikih sebagai 

berikut
113

; 1) Hâsyiyyah Al Bâjûrî;
114

 2) Fathu al Mu‟în;
115

 3) Hâsyiyyah 

al Syarqâwî „ala Syarhi al Tahrîr;
116

 4) Qalyûbi wa Umairah;
117

 5) Fathu 
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al Wahhâb;
118

 6) Tuhfah al muhtaj;
119

 7) Targhib al Musytaq;
120

 8) 

Qawanin Syari‟ah li Sayyid bin Yahya; 9) Qawanin Syari‟ah li Sayyid 

Shadaqah; 10) Syamsuri li Faraid; 11) Bughyat al Musytarsyidîn;
121

 12) 

Al Fiqhu „ala Madzahib al Arba‟ah; 13) Mughnî al Muhtâj.
122

 

Dibentuklah kompilasi hukum Islam adalah fikih Indonesia, ia 

disusun dengan memperhatikan kondisi kebutuhan umat Islam Indonesia. 

Ia bukan merupakan mazhab baru tapi ia mempersatukan berbagai fikih 

dalam menjawab satu persoalan fikih. Ia mengarah kepada unifikasi 

mazhab dalam hukum Islam. Dalam sistem hukum Indonesia ini 

merupakan bentuk terdekat dengan kodifikasi hukum yang menjadi arah 

pembangunan hukum nasional Indonesia.
123
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Mengenai hikmah pelaksanaan mediasi dengan bantuan mediator 

atau dalam istilah Islam disebut al Shulhu dengan bantuan hakam adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk Memelihara Tali Silaturrahmi   

Keberhasilan al shulh (perdamaian) mesti dilakukan dengan 

rasa ikhlas dan penuh dengan rasa kesadaran yang di dasarkan pada 

rasa persaudaraan. Sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT dalam 

al-Qur‟an yang berbunyi perintah untuk saling menjaga dan 

memelihara tali persaudaraan sebagaimana dijelaskan dalam al-

Qur‟an: 

اَ الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَة  فأََصْلِحُوا بَـيَْْ أَخَوَيْكُمْ  تُـرْحََوُنَ  لَعَلَّكُمْ  اللَّوَ  وَاتَـّقُوا َّۚۚإنََّّ  
Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 

mendapat rahmat”.
124

 

Melakukan dialog untuk mencari solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan problem dengan perdamaian lebih baik dari pada 

putusnya hubungan silaturrahmi. Hal ini sebagaimana dijelaskan di 

dalam al- Qur‟an:  

َّٚشُِٚذَاَّئصِْلََحًبَّ ٌْ ْْهِٓبََّئِ َّأَ ٍْ بَّيِ ًً حَكَ َٔ َّ ِّ ْْهِ َّأَ ٍْ بَّيِ ًً بَّفبَبْعَثُٕاَّحَكَ ًَ ِٓ ُِْٛ َّخِفْخىَُّْشِمبَقََّبَ ٌْ ئِ َٔ

بَّخَبِٛشًا ًً َّعَهِٛ ٌَ ََّكَب َّالل   ٌ بََّّۗئِ ًَ َُُْٓٛ َُّبَ ف كَِّالل  َٕ ُٚ 

Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 

tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi 
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keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, 

dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)”.
125

 

Maka menjaga hubungan keluarga dengan silaturrahmi sangat 

diperintahkan di dalam Islam, di dalam Al-Qur‟an Allah SWT 

berfirman: 

َّ بثَ  َٔ َّ جَٓبَ ْٔ َّصَ ُْٓبَ َّيِ خَهكََ َٔ َّ احِذَةٍ َٔ َّ ََّفَْظٍ ٍْ َّيِ َّان زَِّ٘خَهمَكَُىْ َّسَب كُىُ َّاح مُٕا َّانُ بطُ َّأَُّٚٓبَ ٚبَ

َّا َ َّالل  اح مُٕا َٔ َّ َغَِبءًَّۚ َٔ َّ َّكَثِٛشًا َّسِجَبلًْ ب ًَ ُُْٓ َّيِ ٌَ َّكَب َ َّالل   ٌ َّئِ الْْسَْحَبوََّۚ َٔ َّ ِّ َّبِ ٌَ ن زَِّ٘حغََبءَنُٕ

ْٛكُىَّْسَلِٛببً َّعَهَ  

 

Artinya:  “Bertakwalah kepada Allah SWT yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 

sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 

Sesunggunya Allah SWT selalu menjaga dan mengawasi 

kamu”.
126

 

Dengan dialog atau musyawarah yang mengedepankan kepala 

dan hati yang jernih antara pihak yang bersengketa, maka akan dapat 

memelihara tali persaudaraan. Sikap inilah yang diterapkan Nabi 

Muhammad SAW ketika menaklukan kota Mekkah yang 

mengedepankan kepala dan hati yang jernih yang membuahi sikap 

pemaaf dan berbuat baik. Pola perilaku inilah suatu manifestasi ajaran 

wahyu Allah SWT.
127

 Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam QS. 

Al-Syura [42] ayat 40, yaitu: 

ٍََّ ْٛ ًِ هِ
َّانظّٰ َّلََّْٚحُِبُّ ّٗ َِّاَِۗ 

َّعَهََّٗاّللٰ ِٗ اصَْهحَََّفبَجَْشُ َٔ َّعَفبََّ ٍْ ًَ ثْهُٓبََّۚفَ ؤُاَّعَٛ ئتٍََّعَٛ ئتٌََّي 
ۤ
جَضٰ َٔ  

Artinya: “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, 

Maka barang siapa memaafkan dan berbuat baik, Maka 
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pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya dia tidak 

menyukai orang-orang yang zalim”.
128

 

b. Untuk Mencapai Kesepakatan Yang Berkeadilan Tanpa Ada 

Yang Dirugikan  

Dengan adanya mediasi untuk menghilangkan tindakan-

tindakan yang merugikan pihak-pihak yang bersengketa dengan 

membantu, mencegah, dan menyelesaikan perkara dengan seadil-

adilnya tanpa ada pihak yang dirugikan. Di dalam sejarah Nabi 

Muhammad SAW ketika perebutan wewenang siapa yang paling 

berhak meletakkan hajar aswad, menurut M. Amin Abdullah bahwa 

Nabi Muhammad SAW mengedepankan nilai-nilai utama dalam 

menciptakan perdamaian yang berkeadilan tanpa ada yang dirugikan 

dalam menciptakan penyelesaian masalah yang sedang dihadapi.
129

 

Hal ini juga senada dengan firman Allah SWT:  

Artinya: “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu'min 

berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah 

satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap 

golongan yang lain, maka perangilah golongan yang 

berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada 

perintah Allah; jika golongan itu telah kembali (kepada 

perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya 

dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya 

orang-orang mu'min adalah bersaudara karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah 

kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat”.
130

 

Betapa pentingnya keadilan dalam hukum Islam, para pemikir 

Islam menunjukan berapa banyak kata-kata keadilan yang konotasinya 
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mengarah kepada kebaikan, kemaslahatan dan berapa banyak juga 

ketidakadilan yang mengarah kepada kerugian, permusuhan, dan 

pertengkeran disebutkan dalam al-Qur‟an.
131

 Kedamaian merupakan 

hasil dari ketertiban dan keadilan serta diiringi dengan kepala dan hati 

yang memberikan kilau moral dan martabat spiritual untuk urusan 

manusia.
132

 

c. Untuk Mendamaikan Dunia Dengan Penuh Kasih Sayang  

Diantara diturunkan ajaran Islam yakni sebagai rahmat bagi 

seluruh alam atau makna yang biasa kita jumpai yaitu penuh etika 

kasih sayang. Penerapan mediasi akan diutusnya mediator sebagai 

rahmah dari ajaran Islam yang dimaknai kehalusan hati menghadapi 

seseorang yang pantas mendapatkan kemurahan hati dan mengajak kita 

untuk berbuat baik pada orang lain.
133

 Inilah esensi dari ajaran Islam, 

seperti diutusnya Nabi sebagai belas kasih bagi seluruh alam. Semua 

Nabi secara eksistensi memiliki sifat belas kasih.
134

 Kaum sufi pun 

doktrin fundamentalnya damai terhadap semua tanpa ada kekerasan 

dan agresi.
135

 

Wahbah az-Zuhaili menambahkan, dengan al Shulhu akan 

terjaga rasa kasih-sayang, menjauhkan perpecahan, dan menyambung 

sebab-sebab yang menimbulkan perpecahan. Rasulullah bersabda 
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“janganlah kamu saling membenci, saling hasud, saling memutuskan 

jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara”. Bahkan dalam hadits 

lain tidak ada istilah pendusta bagi orang yang melakukan Islah 

(perdamaian).
136

 

Menurut Fahrurrozi, tujuan dan manfaat mediasi bisa 

menyelesaikan perselisihan dengan sebaik-baiknya, tanpa ada rasa 

dendam, kemurkaan, dan perselisihan
137

, sedangkan menurut Siti 

Noraini binti Haji Mohd Ali, Zulkfli Hasan Zulkfli Hasan, dengan 

adanya al Shulhu maka tercapailah tujuan dari hukum Islam yaitu 

menegakan kebenaran, keadilan, mengembalikan hak-hak kepada 

pemiliknya dan memelihara silaturrahmi atau hubungan kasih sayang 

di antara sesama mahluk Allah SWT.
138

 

Terkhusus tujuan utama dibentuknya hakam (juru damai) 

dalam mempertahankan sebuah rumah tangga agar tetap bertahan dan 

hidup dalam harmoni dan aman damai.
139

 Selain dari menuntaskan 

sengketa dengan pihak ketiga yang bersifat netral, mediasi juga 

mewujudkan konvensi damai yang bersifat permanen serta lestari 

dengan posisi yang sama serta tidak terdapat pihak kalah semacam 

posisi (win-lose solution).
140
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Dengan demikian Islam sangat mengajurkan untuk melakukan 

al Shulhu atau perdamian dalam menyelesaikan setiap permasalahan 

yang terjadi dilingkungan masyarakat ataupun negara, terkhusus dalam 

rumah tangga dengan melihat hikmah dari penerapan mediasi dari al 

Qur‟an dan Hadis. 

C. Maslahah Menurut Hukum Islam  

Dalam kajian teori hukum Islam (usûl al-fiqh), Maslahah diidentifikasi 

dengan sebutan (atribut) yang bervariasi, yakni prinsip (principle, al-asl, al-

qâ‟idah, al-mabda‟), sumber atau dalil hukum (source, masdar, dalîl), doktrin 

(doctrine, al-dâbit), konsep (concept, al-fikrah), metode (method, al-tarîqah), 

dan teori (theory, al-nazariyyah).
141

 

Maslahah secara etimologi berasal dari bahasa Arab yang terbentuk 

dari huruf sad, lam, dan ha‟, kemudian menjadi akar kata al-salāh, yang 

berarti kebaikan atau manfaat, suatu pekerjaan yang mengandung manfaat,
142

 

baik dari segi lafaz maupun makna. Kata Maslahah adalah bentuk mufrad 

(tunggal), sedangkan bentuk jamaknya adalah al-masālih.
143

  

Maslahah diambil dari al-Salāh yang berarti bahwa sesuatu berada 

dalam bentuk yang sempurna sesuai dengan tujuan atau sasaran yang 

dimaksudkan.
144

 Seperti pena berada pada bentuknya yang paling tepat ketika 

dipakai untuk menulis. Maslahah bisa berarti menarik manfaat dan menolak 
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madārat. Definisi Maslahah menurut kebiasaan yang diterima adalah faktor 

penyebab yang membawa kepada kebaikan dan kemanfaatan.
145

 Sedangkan 

Ismâ‟îl ibn Hammâd al-Jauhari mengatakan arti al-Maslahah dapat berarti 

kebaikan, kebermanfaatan, kepantasan, kelayakan, keselarasan, kepatutan. 

Kata al-Maslahah dilawankan dengan kata al-Mafsadah yang artinya 

kerusakan.
146

 

Secara terminologi Maslahah dapat diartikan mengambil manfaat dan 

menolak madārat (bahaya) dalam rangka memelihara tujuan syarā‟ (hukum 

Islam). Maslahah juga diberi muatan makna oleh beberapa ulama usûl al-fiqh. 

Al-Gazâli (w. 505 H), misalnya, mengatakan bahwa makna genuine dari 

Maslahah adalah menarik/mewujudkan kemanfaatan atau menyingkirkan 

/menghindari kemudaratan (jalb manfa‟ah atau daf‟ madarrah) Tujuan syarā‟ 

yang harus dipelihara tersebut adalah memelihara agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta.
147

 Apabila seseorang melakukan aktivitas yang pada 

intinya untuk memelihara kelima aspek tujuan syarā‟ di atas, maka dinamakan 

Maslahah. Di samping itu untuk menolak segala bentuk mudharat (bahaya) 

yang berkaitan dengan kelima tujuan syarā‟ tersebut, juga dinamakan 

Maslahah.
148

 

Al-Ghazali (w. 505 H.) memberikan definisi Maslahah dalam kitab al-

Mustasyfā, sebagai berikut: 
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الشرع باابطلان ولاباعتراض نص معيْيشهد لو من ا لذم م  
“Apa-apa (Maslahah) yang tidak ada bukti baginya dari syara‟ dalam bentuk 

nash tertentu yang membatalkannya dan tidak ada pula penolakan dari nas 

tertentu”.
149

 

 

Abdul Karim Zaidan menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

Maslahah ialah berusaha mewujudkan kebaikan atau manfaat dan menolak 

terjadinya kemudaratan atau kerusakan.
150

 Sementara itu, Husen Hamid 

Hassan menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan Maslahah ialah perbuatan 

yang mengandung kebaikan, yaitu sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. 

Sebagai contohnya, bahwa kegiatan berdagang dan menuntut ilmu adalah hal-

hal yang mengandung Maslahah yang bermanfaat dan dihajatkan oleh 

manusia.
151

 Kemudian Jalaluddin Abd. Rahman menjelaskan bahwa Maslahah 

itu berarti memelihara maksud syarā‟, yakni kebaikan yang mendatangkan 

manfaat yang diletakkan atas kerangka dan batasan-batasan yang jelas, bukan 

atas dasar keinginan hawa nafsu manusia belaka.
152

 

Menurut al-Syātibī, yang dimaksud dengan al-Maslahah adalah 

sesuatu yang difahami untuk memeliharanya sebagai hak hamba, dalam 

bentuk meraih keMaslahatan dan menolak keMafsadatan yang bukan 

didasarkan pada kondisi tertentu pada penemuan akal secara mandiri. Apabila 
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syarā‟ memberikan pengakuan terhadapnya bahwa menolaknya, maka kaum 

muslimin sepakat menolaknya sebagai kesepakatan.
153

 

Menurut Said Agil Husin al-Munawwar, apa yang disampaikan al-

Syātibī tersebut kelihatannya seirama dengan apa yang dipahami al-Gazali, 

bahwa setiap keMaslahatan harus didasarkan kepada syarā‟, bukan kepada 

akal manusia, di samping keMaslahatan sebagai hak hamba yang harus 

ditegaskan.
154

 

Menurut Ramadan al-Buthī (w. 1435 H.), al-Maslahah adalah sesuatu 

yang manfaat yang dimaksudkan oleh al-Syāri‟ untuk kepentingan hamba-

Nya, keturunan dan harta mereka, sesuai dengan urutan tertentu yang terdapat 

di dalam katagori pemeliharaan tersebut.
155

 Ia menyatakan: 

اده، من حفظ دينهم، ونفوسهم، الدصلحة ىي الدنفعة التي قصدىا الشرع الحكيم لعب
 ونسلهم، و امولذم، طبق ترتيب معيْ بينهاوعفولذم، 

“Maslahah adalah manfaat yang dikehendaki oleh pembuat hukum 

(Allah) yang Maha Bijaksana untuk hamba-Nya, berupa menjaga agama, 

jiwa, akal, nasab dan harta mereka, berdasarkan urutan tertentu yang ada di 

antara manfaat-manfaat tersebut”.
156

 

 

Menurut Wahbah al-Zuhaili (w. 1436 H.) definisi yang dijelaskan oleh 

para ulama usul tentang Maslahah seirama dalam makna, oleh karena itu, 

Wahbah al-Zuhaili mencoba untuk memberikan definisi tersendiri, yaitu: 
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الشارع ومقاصدىا ولكن لم ام تصرفات الدصلحة الدرسلة ىي الاوصاف التي تلا
يشهد لذا دليل معيْ من الشارع باالاعتبار او الاالغاا. ويحصل من ربط الحكم بها 

 فسدةجلب مصلحة او دفع م
“Maslahah adalah sifat-sifat yang relevan dengan tatanan syara‟ dan 

tujuannya, akan tetapi dalil tidak secara tegas menentukan baik menerima 

atau menolak, dan dihasilkan dari korelasi hukum dengan syari‟at 

mendatangngkan manfaat dan menolak kerusakan”
157

 

Maslahah juga dikemukakan oleh ‘Izz al-Dîn „Abd al-Salâm (w. 660 

H). Dalam pandangan „Izz al-Dîn „Abd al-Salâm, Maslahah itu identic dengan 

al-khair (kebajikan), al-naf‟ (kebermanfaatan), al-husn (kebaikan).
158

 

Sementara Najm al-Dîn al-Tûfi (w. 716 H) berpendapat bahwa makna 

Maslahah dapat ditinjau dari segi „urfi dan syar‟i. Menurut al-Tûfi, dalam arti 

„urfi, Maslahah adalah sebab yang membawa kepada kebaikan dan 

kemanfaatan, seperti perniagaan yang merupakan sebab yang membawa 

kepada keuntungan, sedang dalam arti syar‟I, Maslahah adalah sebab yang 

membawa kepada tujuan al-Syâri‟, baik yang menyangkut ibadah maupun 

muamalah.
159

 Tegasnya, Maslahah masuk dalam cakupan Maqâsid al-

Syarî‟ah. 

Pengertian yang lebih rinci tentang Maslahah ini adalah seperti 

dikemukakan oleh Quthub Mustafa Sanu yang rumusannya adalah bahwa 

Maslahah itu ialah memelihara maksud syarā‟ yang berkaitan dengan semua 

upaya untuk melahirkan manfaat dan menghilangkan (menolak) segala apa 
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saja yang dapat menimbulkan kerusakan.
160

 Maksud syarā‟ di sini di kalangan 

Ulama ushul menyangkut melindungi/memelihara kepentingan manusia baik 

yang berhubungan dengan agama, jiwa, akal, kemuliaan diri, dan harta 

mereka. Inilah yang kemudian dikenal dengan istilah lima kepentingan umum 

yang utama (al-kulliyyat al-khams).
161

 

Syari‟ah Islam compatible bagi segala kebutuhan dan tuntutan 

kehidupan manusia. Teks-teks Syari‟ah (nusûs al-syarî‟ah) dapat mewujudkan 

bagi manusia Maslahah pada setiap ketentuan hukumnya. Tidak ada satu pun 

masalah hukum yang muncul kecuali sudah ada di dalam Kitab Allah-

petunjuk jalan solusi atasnya.
162

 Syari‟ah Islam merupakan syari‟ah yang 

selaras dengan fitrah kemanusiaan (syarî‟at al-fitrah), yang memperhatikan 

segenap sisi kehidupan manusia, dan yang menawarkan tuntunan hidup yang 

berkeadilan.   

Syari‟ah Islam juga merupakan syariah yang selaras dengan moralitas 

kemanusiaan yang luhur, yang membebaskan manusia dari cengkeraman 

kuasa hawa nafsu yang destruktif. Syari‟ah Islam merupakan syariah yang 

bervisi dan bermisi mulia.
163

 Syari‟ah Islam senantiasa memperhatikan 

realisasi Maslahah bagi segenap hamba-Nya. Karena itulah, konsep maslahah 

memberi saham besar bagi terwujudnya panduan yang layak diperhatikan sang 

mujtahid guna mengetahui hukum Allah atas perkara yang tidak ditegaskan 
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oleh nass Syara‟.
164

 Jelaslah bahwa Maslahah menjadi elan vital bagi Syari‟ah 

Islam sehingga ia senantiasa memiliki relevansi dengan konteks zamannya; 

dan ini pada gilirannya menjadikan Syari‟ah Islam tetap up to date menyapa 

segenap persoalan kehidupan manusia dengan cahaya ajarannya yang 

mencerahkan. 

Fondasi bangunan Syari‟ah Islam itu direpresentasikan oleh Maslahah 

yang ditujukan bagi kepentingan hidup manusia sebagai hamba Allah, baik 

menyangkut kehidupan duniawinya maupun kehidupan ukhrawi-nya. Syari‟ah 

Islam itu menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan („adâlah), kasih sayang 

(rahmah), dan Maslahah. Setiap aturan hukum yang menyimpang dari prinsip-

prinsip tersebut pada hakikatnya bukanlah bagian dari Syari‟ah Islam, 

meskipun dicari rasionalisasi (ta‟wîl) untuk menjadikannya sebagai bagian 

dari Syariah Islam.
165

 Keagungan dan keluhuran Syari‟ah Islam 

termanifestasikan pada kompatibilitas hukum-hukum Syari‟ah dengan 

perkembangan kehidupan manusia lantaran ruh Maslahah yang 

menggerakkannya.
166

 Eksistensi maslahah dalam bangunan Syariah Islam 

memang tidak bisa dinafikan karena al-Maslahah dan al-Syarî‟ah telah 

bersenyawa dan menyatu, sehingga kehadiran al-maslahah meniscayakan 

adanya tuntutan al-Syarî‟ah. 

Penelitian yang mendalam atas sedemikian banyak nass al-Qur‟an dan 

Hadis memang menghasilkan kesimpulan yang meyakinkan bahwa hukum-
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hukum Syari‟ah senantiasa dilekati hikmah dan „illah yang bermuara kepada 

maslahah.
167

 Bahkan, hukum-hukum dimaksud bukan saja di bidang muamalat 

umum (non-ibadah mahdah), tetapi juga ibadah mahdah. Jadi, semua bidang 

hukum dengan aneka norma hukum yang telah digariskan oleh al-Qur‟an dan 

Hadis berhulu dari, sekaligus bermuara kepada, Maslahah bagi kehidupan 

umat manusia. Hal ini karena Allah tidak butuh kepada sesuatupun, sekalipun 

itu ibadah mahdah. Tegasnya, manusialah-sebagai hamba Allah yang 

diuntungkan dengan adanya kenyataan bahwa maslahah menjadi alas tumpu 

hukum-hukum Syari‟ah itu.
168

 Hadirnya hikmah dan „illah dalam norma 

hukum Allah (baik berupa al-amr maupun al-nahy) itu pada gilirannya 

menjamin eksisnya Maslahah. Pada sisi lain, formulasi sejumlah legal maxim 

(al-qawa‟id al-syar‟iyyah) bertumpu pada penemuan hikmah dan „illah yang 

nota bene menjadi garansi eksisnya maslahah. Dengan demikian, maslahah 

merupakan poros dan titik beranjak bagi formulasi al-ahkâm al-syar‟iyyah dan 

al-qawa‟id al-syar‟iyyah.
169

 

Mewujudkan Maslahah merupakan elan vital Syari‟ah Islam. Dalam 

setiap aturan hukumnya, al-Syâri‟ mentransmisikan maslahah sehingga lahir 

kebaikan/kemanfaatan dan terhindar keburukan/kerusakan, yang pada 

gilirannya terealisasinya kemakmuran dan kesejahteraan di muka bumi dan 

kemurnian pengabdian kepada Allah. Sebab, Maslahah itu sesungguhnya 
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adalah memelihara dan memperhatikan tujuan-tujuan Syara‟ berupa kebaikan 

dan kemanfaatan yang dikehendaki oleh Syara‟, bukan oleh hawa nafsu 

manusia.
170

 Norma hukum yang dikandung teks-teks Syari‟ah (nusûs al-

syarî‟ah) pasti dapat mewujudkan Maslahah, sehingga tidak ada Maslahah di 

luar petunjuk teks Syari‟ah; dan karena itu, tidaklah valid pemikiran yang 

menyatakan Maslahah harus diprioritaskan bila berlawanan dengan teks 

Syari‟ah.
171

  

Mohammad Hashim Kamali menyimpulkan bahwa identifikasi 

maslahah-sebagai inti maqâsid al-syarî‟ah-dapat didasarkan pada: (1) nusûs 

al-syarî‟ah, terutama al-amr dan al-nahy, (2) „illah dan hikmah yang 

dikandung nusûs al-syarî‟ah, dan (3) istiqrâ‟. Identifikasi maslahah melalui 

pembacaan nusûs al-syarî‟ah, terutama al-amr dan al-nahy dianut oleh ulama 

teoritisi hukum Islam Mazhab Zâhiri-kaum tektualis dalam aliran pemikiran 

hukum Islam. Sedangkan identifikasi Maslahah melalui elaborasi „illah dan 

hikmah yang dikandung nusûs al-syarî‟ah dipraktikkan oleh kalangan 

mayoritas ulama teoritisi hukum Islam. Sementara itu, identifikasi maslahah 

melalui pendekatan istiqrâ‟ merupakan tawaran genuine al-Syâtibi, meskipun 

al-Syâtibi sendiri tidak menafikan fungsi dua metode sebelumnya dalam upaya 

identifikasi Maslahah.
172

  

Sehubungan dengan relasi Maslahah dan ijtihâd, di kalangan ulama 

dikenal istilah ijtihâd istislâhiy, yakni suatu upaya pengerahan segenap 
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kemampuan untuk memperoleh hukum Syara‟ dengan cara menerapkan 

prinsip-prinsip hukum yang umum-universal terhadap suatu masalah/kasus 

yang tidak ditegaskan oleh nass Syara‟ yang spesifik dan Ijmâ‟ ulama, yang 

pada intinya bermuara kepada mewujudkan Maslahah (jalb al-maslahah) dan 

menghindari/menghilangkan mafsadah (daf„u al-mafsadah), yang sejalan 

dengan tuntutan prinsip-prinsip Syara„. Model ijtihâd ini sebenarnya 

mengarah pada memasukkan hukum kedalam medan cakupan nass Syara‟.
173

 

Menurut Ahmad Fathi Bahnasi, sebagian ulama ahli hukum Islam generasi al-

tabi‟în berpaling dari aplikasi tekstual nass Syara‟ yang bersifat mutlak atau 

umum lantaran aplikasi tersebut berimplikasi tereliminasinya maslahah. 

Mereka justru menginterpretasi dan melakukan aplikasi nass Syara‟ itu dengan 

kerangka pikir maslahah meskipun memberikan kesan taqyîd atau takhsîs atau 

ihmâl terhadap nass.
174

 

Hukum-hukum Syari‟ah itu dapat dibedakan menjadi 2 (dua) kategori: 

(1) hukum-hukum yang bersumber kepada al-Qur‟an dan Sunnah secara 

langsung,
175

 dan (2) hukum-hukum yang bersumber kepada ijtihâd, tanpa 

bersandar secara langsung kepada al-Qur‟an dan Sunnah; dan yang terakhir 

inilah yang merupakan hukum-hukum yang dibentuk di atas fondasi 

Maslahah. Akan tetapi, kedua kategori hukum itu sama-sama bertujuan 

merealisasi Maslahah; dan sebagian Maslahah itu berubah dan berkembang 
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lantaran perubahan/perkembangan zaman dan faktor lainnya. Sudah menjadi 

pakem para ulama bahwa Maslahah yang tidak ditegaskan oleh nass Syara‟ 

terbuka kemungkinan untuk berubah dan berkembang; dan ini merupakan 

sesuatu yang rasional dan riil.
176

 

Menurut Ahmad Hassan, legislasi al-Qur‟an itu mempertimbangkan 

tabiat dan kemampuan manusia serta kondisi sosial. Tujuan al-Qur‟an dalam 

penetapan hukumnya-meskipun elemen hukum yang dituangkan dengan 

bahasa yang tegas sedikit jumlahnya-ialah Maslahah. Al-Qur‟an bertujuan 

membentuk individu dan masyarakat yang ideal yang lebih berlandaskan 

kepada moralitas ketimbang hukum. Karena itulah, ia terkadang menjelaskan 

perintah-perintahnya melalui bahasa nalar dan tujuan, meskipun suatu otoritas-

absolut sesungguhnya tidak perlu melakukan demikian. Inilah yang menjadi 

alasan mengapa genre dan nada legislasi al-Qur‟an bersifat umum dan rasional 

sehingga ia dapat beradaptasi dengan kondisi-kondisi kehidupan yang terus 

berubah.
177

 

Menurut Mohammad Hashim Kamali, Maslahah tidak diikat dengan 

pembatasan-pembatasan sebagaimana yang diberlakukan terhadap qiyâs dan 

istihsân; ia meminta mujtahid berinisiatif menentukan ukuran-ukuran yang 

diperlukan, termasuk penetapan hukum kasus-kasus baru, dalam rangka 

mewujudkan sesuatu yang dipandang Maslahah bagi masyarakat banyak. 

Lebih dari itu, Maslahah yang bersifat umum (general), yang genuine, yang 

mendukung terwujudnya tujuan-tujuan Syari‟ah Islam, dan yang tidak 
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bertentangan dengan nass Syara‟, merupakan dasar, pijakan dan kerangka 

acuan yang valid bagi legislasi hukum Islam.
178

 Menurut Imran Ahsan Khan 

Nyazee, para ulama (ahli hukum Islam) bersepakat bahwa Maslahah dapat 

diaplikasikan sebagai alas dasar suatu ketetapan hukum, dan Maslahah ini 

dapat dijadikan dasar pikiran ketika memperluas ketetapan hukum itu kepada 

kasus-kasus baru. Inilah yang merupakan basis doktrin Maslahah.
179

  

Konsep Maslahah sebagai inti Maqâsid al-syarî‟ah merupakan 

alternatif terbaik untuk pengembangan metode-metode ijtihâd, di mana al-

Qur‟an dan Sunnah harus dipahami melalui metode-metode ijtihâd dengan 

memberi penekanan pada dimensi Maslahah.
180

 Konsep maslahah merupakan 

wahana bagi perubahan hukum. Melalui konsep ini para ulama fikih memiliki 

kerangka kerja untuk menangani masalah hukum, yang inheren di dalam 

sistem hukum yang didasarkan kepada nass Syara‟ (al-Qur‟an dan Hadis), 

yang nota bene mengandung fondasi materiil hukum yang terbatas mengenai 

urusan kehidupan dalam situasi lingkungan yang terus berubah. Dengan 

demikian, konsep maslahah memberi legitimasi bagi aturan hukum baru dan 

memungkinkan para ulama fikih mengelaborasi konteks masalah yang tidak 

ditegaskan oleh nass Syara‟. Seberapa besar perubahan hukum dapat dicapai 

melalui aplikasi konsep Maslahah tergantung pada, terutama, pola penalaran 

hukum berbobot Maslahah yang diterapkan para ulama fikih.
181

   

                                                             
178

 Mohammad Hashim Kamali, “Fiqh and Adaptation to Social Reality” dalam Jurnal 

The Muslim World, 1996, Vol.86, No.1 hlm. 72. 
179

 Imran Ahsan Khan Nyazee, Theories of Islamic Law: The Methodology of Ijtihad, 

(New Delhi: Adam Publishers & Distribution, 1996), hlm. 236-237.  
180

 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syari‟ah Menurut al-Syatibi, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 168. 
181

  Felicitas Opwis, “Maslahah in Contemporary Islamic Legal Theory”, dalam Journal 

Islamic Law and Society, (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2005), Vol. 12, No. 2, hlm. 183. 



 

 

57 

Dalam teori hukum Islam atau yang disebut Islamic legal 

yurisprodence diperkenalkan tiga macam maslahat, yaitu Maslahah 

Mu‟tabarah, Maslahah Mulghāh dan Maslahah Mursalah.
182

 Maslahah 

Mu‟tabarah, Maslahah yang ditetapkan langsung dalam al-Qur‟an dan Hadis 

Nabi. Sedangkan Maslahah h Mulghāh, Maslahah yang bertentangan dengan 

al-Qur‟an dan Hadis Nabi. Adapun Maslahah Mursalah, Maslahah yang tidak 

ditetapkan dalam secara teks/lafadz, namun tidak bertentangan dengan kedua 

sumber tersebut.
183

 

1. Dari segi kekuatan dan kehujahan dalam menetapkan hukum ada tiga, 

yaitu: 

Al-Maslahah al-darūriyyat adalah Maslahah yang sangat 

dibutuhkan dalam memelihara prinsip yang lima (al-kulliyyat al-khams), 

b) al- Maslahah al-hājiyyat adalah Maslahah yang dibutuhkan untuk 

mempermudah dan menghilangkan kesulitan maupun kesempitan pokok 

yang lima, c) al-Maslahah al-tahsiniyyat adalah Maslahah yang tidak 

sampai pada tingkat daruri maupun tingkat hajji, namun dibutuhkan 

memberi kesempurnaan dan keindahan bagi hidup manusia.
184

 

2. Dari segi keserasian, dan kesejalanan, antara akal dan tujuan syarā‟ 

dalam menetapkan hukum, terbagi tiga, yaitu:  

Al-Maslahah al-mu‟tabarah yaitu Maslahah yang memberikan 

petunjuk pada syāri‟ adanya Maslahah yang menjadi alasan dalam 

menetapkan hukum, b) al-Maslahah al-mulghāh yaitu Maslahah yang 
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dianggap baik oleh akal, tetapi tidak diperhatikan oleh syari‟ dan ada 

petunjuk syara‟ yang menolaknya, c) al-Maslahah al-mursalat yaitu, apa 

yang di pandang baik oleh akal, sejalan dengan tujuan syara‟ dalam 

menetapkan hukum, namun tidak ada petunjuk syara‟ yang 

memperhitungkannya dan tidak ada pula petunjuk syara‟ yang 

menolaknya.
185

 

3. Dari segi kandungannya maka ulama usul fikih membagi dua;  

Al-Maslahah al-tāmmat Maslahat umum yang mengkaver 

kepentingan orang banyak, b) al-Maslah al-khās kemaslahatan pribadi.
186

 

4. Dari segi luasnya cakupan, Maslahah menurut al-Buthī, dapat dibagi:  

Maslahah dunyāwiyyat yang terkait dengan beban muamalat, b) 

Maslahah ukhrāwiyyat yang terkait dengan akidah dan ibadah.
187

 

5. Dari segi berubah atau tidaknya Maslahah, maka menurut Muhammad 

Musthafa al-Salabi, Maslahah dapat dibagi dua, yaitu: 

Maslahah tsābitat yaitu kemaslahatan yang bersifat tetap, tidak 

berubah sampai akhir zaman, misalnya berbagai kewajiban ibadah, salat, 

zakat dan haji, b) Maslahah al-mutagayyirat yaitu kemaslahatan yang 

berubah-ubah sesuai dengan perubahan tempat, waktu dan subjek hukum, 

kemaslahatan jenis ini berhubungan dengan permaslahatan mu‟āmalah 

dan adat kebiasaan, seperti dalam masalah makan yang berbeda-beda 

antara satu daerah dengan daerah yang lainnya, pembagian ini 

                                                             
185

 Abdul Wahab Khallaf, Ilm Usul al-Fikih, (Kairo: Maktabah al-Dakwah al-Islamiyah, 

1990), hlm. 83.  
186

 Nasron Haroen, Usul Fikih, (Jakarta: Logos Publishing House, 1995), hlm. 116-117. 
187

 Al-Buthiy, Dhawabith al-Maslahat, Op.Cit., hlm. 97. 



 

 

59 

dimaksudkan untuk memberikan batasan kemaslahatan, mana yang dapat 

dirubah dan tidak.
188

 

 

Menurut Ahmad Raysunî, istilah Maslahah pertama kali digunakan 

oleh Imam al-Tirmidzî, ulama yang hidup pada abad ke-3 Hijriyah. 

sedangkan menurut Yûsuf Ahmad Muhammad al-Badawî, sejarah konsep 

Maslahah dan Maqâshid al-Syarî‟ah ini dibagi ke dalam dua fase, yaitu 

sebelum Ibnu Taymiyyah dan setelah Ibnu Taymiyyah.
189

 Adapun menurut 

Hammadî al-„Ubaydî, orang yang pertama kali membahas tentang Maslahah 

dan Maqâshid al-Syarî„ah adalah Ibrâhîm al-Nakhâ‟i (w. 96 H), seorang 

tabiin dan gurunya Hammad ibnu Sulaymân, gurunya Abâ Hanîfah. Setelah 

itu barulah muncul Imam al-Ghazâlî, „Izzu al-Dîn bin „Abd al-Salâm, Najm 

al-Dîn al-Thufî, dan terakhir al-Syathibî.
190

 

Banyak ulama usul fiqih yang sudah memberikan penjelasan 

mengenai tujuan dan manfaat dari Maslahah, diantaranya adalah, Imam 

Amidi di dalam kitabnya al-Ihkam (551 H/1157 M) menjeleskan bahwa 

sesunggunya tujuan dari di syari‟atkan suatu Syari‟at adalah dalam upaya 

untuk mencapai manfaat dan menghidari kemudaratan atau keburukan atau 

kedua-duanya.
191

 Berbeda dengan Imam Syathibi dalam Muafaqatnya (730 
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H/w 790 H) menjelaskan bahwa Syari‟at Allah telah menentukan tujuan 

Syari‟at untuk keMaslahatan manusia dunia akhirat.
192

  

Ibnu Asyur (1879 M. atau 1296 H / w 1973 M. Atau 1393 H) dalam 

meneliti kitab muawfaqat Imam Syathibi memberikan pengertian bahwa 

Maslahah itu makna-makna dan hikmah yang diinginkan Allah dalam setiap 

Syari‟at, hal tersebut tidak terbatas dalam status hukum melainkan seluruh 

hukum yang ada dan di syariatkan.
193

 

Menurut „Izzu al-Dîn bin „Abd al-Salâm, sebuah Maslahah bertujuan 

untuk mendatangkan kebaikan dan menolak segala kerusakan, „Izzu al-Dîn 

bin „Abd al-Salâm mengungkapkan bahwa tujuan Maslahah hanya 

dikembalikan kepada dua kaidah induk yaitu artinya menolak segala 

kerusakan dan artinya menarik atau mendatangkan kebaikan.
194

 

Menurut al-Thufi makna Maslahah sebenarnya adalah titik pangkal 

tujuan syari‟at, berbeda dengan ibadat karena hal itu menjadi hak prerogatif 

Allah”.
195

 Ungkapan ini memberikan pengertian bahwa khitab al-Syari‟ (al-

Qur‟an) tetap lestari dan tidak berubah. Dari hal itu Muhammad muslehuddin 

memberikan komentar bahwa khitab al-Syari‟ (al-Qur‟an) merupakan sistem 

ketuhanan yang mendahului dan tidak didahului, serta mengontrol dan tidak 

dikontrol oleh masyarakat Islam.
196
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BAB III 

                                  METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian wajib digunakan dalam sebuah penelitian. Selain 

untuk mempermudah jalan penelitian, menggunakan metode akan membantu 

menghasilkan penelitian yang lebih efektif dan optimal.
197

 Penelitian harus 

bersifat sistematis dan logis sehingga dapat dipertanggung jawabkan.
198

 

Adapun acuan yang harus dipegang oleh peneliti sebagai berikut:  

1. Objektif dalam penyajian yang bersifat deskriptif, analisis dan sistematis. 

2. Serba relatif, yaitu kebenaran ilmiah yang diajukan bukan suatu yang 

mutlak dan dimungkinkan hasilnya bisa dibantah atau kebenarannya dapat 

diuji. 

3. Nertal, dalam hal pengungkapan fakta yang sesungguhnya tidak berkaitan 

dengan nilai baik dan buruk. 

4. Skeptis, adanya suatu keraguan atas pernyataan yang belum ada kekuatan 

dasar pembuktian. 

5. Sederhana, tidak terlalu rumit dalam proses kerangka berfikir, perumusan 

pernyataan serta pembuktian tetap berdasar dengan kebenaran ilmiah.
199

 

 

 

 

                                                             
197

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 
198

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 46. 
199

 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), Cet. Ke-6, hlm. 25. 



 

 

62 

 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research), yakni 

suatu kajian yang menggunakan literatur kepustakaan dengan cara 

mempelajari buku-buku, kitab-kitab maupun informasi lainnya yang ada 

relevansinya dengan ruang lingkup pembahasan.
200

 

 

C.  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder (secondary data) 

yang akan diperoleh melalui sumber kepustakaan, dilengkapi juga dengan 

bahan hukum primer (primary source or authorities), bahan hukum sekunder 

(secondarysource or authorities) dan bahan hukum tersier (tertier source or 

authorities).
201

 Detil dari jenis dan sumber data tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Data Primer, yaitu sumber yang memberikan teori tentang masalah yang 

diteliti. Data ini diambil dari Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 

2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang yang memberikan penjelasan dari data 

primer. Data ini diambil dari kitab-kitab yang menjelaskan mengenai 

masalah yang diteliti, seperti Peraturan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia (PERMA) Nomor 2 Tahun 2003 tentang Prosedur Mediasi di 

Pengadilan, PERMA Nomor 1 Tahun 2008 tentang Prosedur Mediasi di 
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Pengadilan, dan Qahthan Abdu al Rahman al Duri „Aqdu al Tahkim fi al 

Fiqhi al Islami wa al Qanun al Wadh‟i beberapa buku-buku fikih, ushul 

fikih, tafsir, yang membahas seputar konsep al Islah, al Qadhl, al Tahkim 

dalam menyelesaikan persoalan nusyuz dan syiqaq, dan jurnal yang 

berkaitan langsung terhadap tema penelitian tesis ini. 

3. Data Tersier, yaitu data pelengkap yang diperlukan untuk mendukung dan 

mempertajam analisis bahan hukum primer dan sekunder, seperti kamus, 

ensiklopedi, surat kabar, majalah dan bahan-bahan atau referensi lain yang 

diperoleh dari internet atau web-site dan lainnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data yaitu dengan membaca lalu mengumpulkan 

hasil bahan dari sumber yang relevan dengan tema penelitian. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian pustaka (library research), langkah yang ditempuh 

dalam proses pengumpulan data yaitu mengumpulkan bahan dari data primer, 

sekunder dan tersier. Semua sumber dan bahan data dikutip dari referensi yang 

akurat secara langsung atau tidak langsung. Lalu hasil data akan disusun 

dengan sistematis hingga menjadi bahan yang ilmiah. Adapun tahap yang akan 

dilakukan dalam proses pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan bahan pustaka serta bahan lainnya yang sesuai dengan 

sumber data yang ditentukan yang membahas tentang konsep mediasi 

perceraian di dalam PERMA No 1 Tahun 2016 tentang masalah yang 

sedang diteliti. 
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2. Setelah dikumpulkan, lalu akan dipilih bahan pustaka yang akan dijadikan 

sebagai sumber data primer, yaitu Peraturan Mahkamah Agung No Tahun 

2016. Lalu penulis juga memilih sumber-sumber data lainnya dari 

berbagai literatur yang relevan dengan sumber data primer, yaitu sumber 

data sekunder dan tersier yang merujuk pada fokus penelitian. 

3. Membaca dan menganalisa bahan pustaka yang dipilih, baik itu tentang 

pokok pemikiran atau unsur lainnya. 

4. Mencatat hasil dari bahan pustaka yang sesuai dengan pertanyaan dalam 

penelitian. Pencatatan dilakukan sesuai dengan bahan pustaka yang dibaca. 

Pencatatan hasil bacaan akan ditulis dengan jelas sesuai kaidah penulisan 

dalam penelitian. 

5. Mengklasifikasikan data dari hasil penulisan dengan merujuk kepada 

rumusan masalah pada penelitian. Proses klasifikasi dilakukan dengan 

menyeleksi bahan tulisan yang telah tersusun kemudian kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan kelompoknya masing-masing secara 

sistematis sehingga mudah dalam melakukan analisis. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data ialah proses penelaahan data yang dilakukan 

secara mendalam. Proses ini dapat dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data dan biasanya proses ini dilakukan ketika data sudah 

terkumpul. Dalam proses analisis data penulis menggunakan content analysis. 

Yaitu mengambil bahan dari sumber primer, lalu menganalisis bahan atau 
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litaratur yang sesuai dengan penelitian baik teori konsep ataupun keterangan 

yang relevan dengan masalah penelitian. Lalu disusun dengan sistematis untuk 

menjelaskan masalah penelitian.
202

 

Dalam melakukan penulisan analisa data, yang digunakan penulis 

dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:  

1. Induktif, yaitu dengan mengumpulkan data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas dan dari data itu ditarik 

kesimpulan bersifat umum.
203

 

2. Deduktif, yaitu dengan mengumpulkan data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas dan dari data itu ditarik 

kesimpulan bersifat khusus. 

3. Deskriptif, yaitu ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau 

fenomena-fenomena apa adanya, penelitian deskriptif adalah penelitian 

terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini, penelitian deskriptif 

ini pada hakikatnya adalah metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpresentasikan objek apa adanya.
204

 

 

 

 

 

 

                                                             
202

 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), 

cet. ke-9, h. 167  
203

 Juliansyah Nor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 17  
204

 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 82 



 

 

118 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan dalam penelitian 

ini, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut PERMA No 1 Tahun 2016 menyebutkan bahwa perkara yang 

mesti melalui Mediasi meliputi perkara perdata dan perceraian masuk 

wilayah perkara perdata. Pengaturan Mediasi pada perkara perceraian 

berdasarkan PERMA No 1 Tahun bersifat imperative yang mewajibkan 

setiap perkara perdata mesti melalui prosedur Mediasi. Bahkan PERMA 

No 1 Tahun 2016 menegaskan bahwa, apabila terjadi pelanggaran dari 

prosedur tersebut, maka telah melanggar ketentuan peraturan perundang-

undangan, bahkan Mahkamah Agung mesti memberikan putusan sela 

kepada hukum untuk melakukan mediasi dahulu sebelum putusan hakim 

karena putusan batal demi hukum. 

2. Adapun tata kelola konsep Mediasi yang diteliti pada persoalan perceraian, 

menurut PERMA Nomor 1 Tahun 2016, yaitu: yang pertama ada tahap pra 

mediasi, 2. Tahap Pelaksanaan, 3. Tahap akhir implementasi hasil 

Mediasi. 

3. Konsep Mediasi dalam PERMA No 1 2016 sesuai dengan mashlahah, 

karena dianggap baik, dan sejalan dengan tujuan syara‟ dalam menetapkan 

suatu hukum, jumhur ulama sepakat dalam menggunakan maslahah untuk 

berijtihad, jika apa yang menurut akal itu baik dan selaras pula dengan 
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tujuan syara‟, serta tidak ada pula petunjuk syara‟ yang menolaknya dan 

maslahah tersebut berguna untuk kemaslahatan umat  Relevansinya 

terletak pada perlindungan hak dan kewajiban masing-masing suami istri 

yaitu dalam hal perlindungan jiwa (hifdz al-nafs), melindungi hak nafkah, 

harta bersama, (hifdz al-mal), hak asuh anak (hifdz al-nasl). Bahkan 

mediasi tersebut bisa dintregasikan kedalam rukun perceraian, jika 

merujuk pada urgensi dan keMaslahatan dari sebuah pernikahan. Oleh 

karena itu sebagai warga Negara, mesti mentaati pemimpin selama tidak 

bertentangan dengan al-Qur‟an dan Sunnah, apalagi di dalam konsep 

mediasi pada perkara perceraian mengandung kemaslahatan yang sejalan 

dengan tujuan syara‟ dan tidak bertentagan dengan akal. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan berdasarkan 

masalah yang sudah dibahas yaitu: 

1. Penerapan mediasi pada perkara perceraian merupakan salah satu usaha 

dari para pakar hukum Islam di Indonesia. Tujuannya adalah untuk 

mengharmoniskan kembali rumah tangga yang rusak menjadi utuh 

kembali, dan sebagai bentuk solusi dari pemerintah untuk mengurangi 

praktek perceraian yang liar yang merugikan pihak perempuan dan 

anaknya. Namun demikian, penerapan konsep mediasi pada perkara 

perceraian dalam PERMA No 1 Tahun 2016 perlu pemerintah menguatkan 

pihak ketiga atau mediator dengan pengetahuan komprehensif agar 

pelaksanaan berjalan dengan baik. 
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2. Hendaknya pemerintah mengintregasikan kajian mediasi khususnya dalam 

perceraian dalam pendidikan pranikah yang diselenggarkan di kantor 

KUA. Jika kajian mediasi ini lancar dan berkesinambungan maka akan 

membantu masyarakat untuk mengetahui selain dari hak dan kewajiban 

yang harus dipahami dan ditunaikan juga pengetahuan dalam 

mengambalikan keharmonisan rumah tangga yang rusak menjadi utuh 

kembali. Kesuksesan aturan pemerintah terlihat dari upaya dan 

keberhasilan dalam mengharmoniskan rumah tangga. 
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